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ABSTRAK 

Dahniar, 2025. Analisis Kinerja keuangan manggunakan Metode Early 
Warning System (ews) pada Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta tbk yang terdaftar 
di bursaefek indonesia periode 2019 – 2023. (dibimbing oleh Bapak Trian Fisman 
Adisaputra) 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kinerja keuangan dengan Metode Early 
Warning (ews) pada Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta tbk. Metode Early Warning 
(ews) yang terdiri atas:  rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim, underwaiting rasio, 
rasio likuiditas, dan rasio retensi sendiri. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan Library 
Research (Studi Pustaka) dengan). Pengolahan data menggunakan Microsoft Excel 2019. 
Teknik analisis data yang digunakan meliputi  

Hasil analisis menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta 
Tbk. selama periode 2019 hingga 2023 secara keseluruhan tergolong ―Baik‖ menurut standar 
Early Warning System (EWS). Tingkat Kecukupan Dana (TKD) perusahaan selalu berada di 
atas ambang batas minimal 28%, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban teknisnya. Rasio Beban Klaim (RBK) konsisten di bawah batas maksimal 66%, 
menandakan efisiensi pembayaran klaim yang baik. Underwriting Ratio (UR) mengalami 
peningkatan hingga tahun 2021, namun menurun tajam pada 2023 hingga di bawah ambang 
batas minimal 40%, yang menjadi perhatian bagi pengelolaan underwriting. Rasio Likuiditas 
(RL) tetap dalam batas aman, berkisar antara 39,10% hingga 51,36%, menunjukkan likuiditas 
perusahaan yang sehat dan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek. Sedangkan Rasio 
Retensi Sendiri (RRS) menunjukkan tren peningkatan, dengan nilai yang melebihi batas 
minimal 33%, mengindikasikan perusahaan menanggung risiko lebih besar sendiri yang 
membutuhkan pengelolaan risiko dan cadangan modal yang lebih baik. Oleh karena itu, 
meskipun kinerja secara umum baik, perusahaan disarankan untuk memperkuat strategi 
manajemen risiko dan pengelolaan underwriting guna menjaga stabilitas dan keberlanjutan 
keuangan jangka panjang. 

 
 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Metode Early Warning (ews), Perusahaan Asuransi 

Bina Dana Arta tbk 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa خ

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 
 

xv 

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ya ظ

 Shad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‗ koma terbalik ke atas‗ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

٘ Ya Y Ya 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

a) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
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atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا َ

b) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْْٙ  Fathah dan ىَ

Ya 

Ai a dan i 

ْْٕ  Fathah dan ىَ

Wau 

Au a dan u 

Contoh: 

ْٛفَْ  Kaifa:كَ

لَْ ْٕ  Haula :حَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alif ىاَ /ىَٙ

atau ya 

Ā        a dan garis 

di atas 

ْْٙ  Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىِ
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 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di ىُٕ

atas 

 

Contoh: 

 māta:  يات

ٗري   : ramā 

 qīla :  لٛم

 yamūtu :  ًٕٚت

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk tamarbutahada dua: 

a. Tamarbutahyang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. Tamarbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan tamarbutahdiikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka tamarbutahitu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَةُْانجََُّةِْ ْٔ  rauḍahal-jannah atau rauḍatul jannah : رَ

ُْٚةَُْانْفاَضِهةَِْ دِ ًَ  al-madīnahal-fāḍilah atau al-madīnatulfāḍilah : انَْ

ةُْ ًَ  al-hikmah :  انَْحِكْ

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّّْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

اَ   Rabbanā: رَبَُّ

ُْٛاَ   Najjainā : َجََّ
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  al-haqq : انَْحَكْ  

 al-hajj : انَْحَجْ  

 nuʻʻima : َعُْىَْ 

  ْٔ  ʻaduwwun : عَدُ

Jika huruf ْٖbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٙ  .maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

 ْٙ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبِ

 ْٙ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ْ  alif)لا

lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-). Contoh: 

صُْ ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْسَنةَُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَسَّ

 al-falsafah :  انفهَْطَفةَُْ

 al-bilādu :  انَْبلََِدُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‗) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh: 

ٌَْ ْٔ  ta‟murūna :  جأَيُْرُ

ٕعُْانَُّْ   : al-nau‟ 

ءْ  ْٙ  syai‟un :  شَ

 Umirtu :  أيُِرْتُْ



 
 

xix 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an(dar Qur‟an), Sunnah. Namun bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fīẓilālal-qur‟an 

Al-sunnahqablal-tadwin 

Al-ibāratbi „umum al-lafẓlābi khusus al-sabab 

9. Lafẓal-Jalalah (الله) 

Kata ―Allah‖ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ْاللهِْ ٍُ ْٚ  Dīnullah  :                 دِ

 billah :                    باْالله

Adapun tamarbutahdi akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةِْاللهِْ ًَ ْرَحْ ْٙ ُْىْْفِ        : Humfīrahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
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kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa māMuhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi„alinnāsilalladhībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafihal-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

AbūNasral-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū(bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abūal-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abūal-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abūal-Walid Muhammad 

Ibnu) 

NaṣrḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, NaṣrḤamīd 

(bukan:Zaid, NaṣrḤamīdAbū) 

 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahūwata„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wasallam 

a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 
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Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدٌٔ = دو

 صلى الله عليه وسلم = صهعى

 طبعة = ط

 بدٌَْٔاشر = ىٍ

نْٗآذرْاْ/ْإنْٗآذرِإ = اند  

 جسء= ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata ―editor‖ berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. :  ―Dan lain-lain‖ atau ―dan kawan-kawan‖ (singkatan dari etalia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (―dan 

kawan-kawan‖) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.    :     Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah   

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri Asuransi merupakan lembaga keuangan nonbank yang mempunyai 

peranan yang tidak jauh berbeda dari bank, yaitu bergerak dalam bidang layanan jasa 

yang diberikan kepada masyarakat dalam mengatasi resiko yang akan terjadi di masa 

yang akan datang. Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian dua pihak atau 

lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri dengan tertanggung dengan 

menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena 

kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung 

jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang 

timbul dari peristiwa yang tidak pasti, atau untuk pembayaran yang didasarkan atas 

meninggal atau hidupnya seseorang yang ditanggungkan. 

Perusahaan perasuransian yang memiliki izin usaha di Indonesia per 31 

Desember 2022 adalah 373 perusahaan. Dari jumlah tersebut, terdiri dari 150 

perusahaan asuransi dan reasuransi, serta 223 perusahaan penunjang usaha asuransi. 

Sementara itu, jumlah penetrasi asuransi di Indonesia pada tahun 2022 masih berada 

di level 1,4%. Angka ini masih lebih rendah dibandingkan negara-negara tetangga di 

ASEAN, seperti Singapura yang berada di level 12,5%, Malaysia di level 3,8%, 

Thailand di level 4,6%, dan Filipina. Adapun jenis-jenis asuransi di Indonesia, antara 

lain yakni, Asuransi kendaraan bermotor, Asuransi properti, Asuransi kecelakaan diri, 

Asuransi kredit, Asuransi uang dan harta benda.
1
 

                                                           
1 Ahmad Aris, ―Jumlah Perusahaan Peransunsian Nasional Terus Berkurang‖ (Jakarta, n.d.), 

https://mediaasuransinews.co.id/asuransi/jumlah-perusahaan-perasuransian-nasional-terus-berkurang/. 
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PT Asuransi Bina Dana Arta didirikan di Jakarta pada tanggal 12 Oktober 

1982 sesuai dengan Akte Notaris Kartini Mulyadi SH No. 78. Selama lebih dari 32 

tahun berkarya, PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk. telah tumbuh dan berkembang 

menjadi sebuah Perusahaan asuransi umum yang tangguh dan patut diperhitungkan 

dalam industri asuransi di Indonesia. Kantor pusat Perusahaan berada di Plaza ABDA 

lantai 27, Jl. Jenderal Sudirman Kav. 59 Jakarta dengan kantor cabang dan pemasaran 

yang terus berkembang. Sampai dengan akhir tahun 2016, Perusahaan telah memiliki 

36* kantor cabang dan pemasaran serta didukung oleh 568* karyawan yang 

kompeten dan professional.
2
 

Perusahaan asuransi di Indonesia yakni PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

(ABDA) atau sekarang dikenal sebagai Asuransi Oona melaporkan laba bersih per 

kuartal I-2024 turun 49,9% secara tahunan(yoy) menjadi Rp 12,04 miliar. Perusahaan 

membukukan pendapatan underwriting naik 11,18% yoy menjadi Rp 190,07 miliar. 

Akan tetapi beban underwriting membengkak 35,83% yoy menjadi Rp 124,05 miliar. 

Adapun capaian laba ABDA pada tiga bulan pertama tahun ini melanjutkan tren 

negarif pada tahun lalu. Sepanjang 2023, laba ABDA turun 5,96% yoy menjadi Rp 

85,42 miliar. Sementara itu, per Maret 2024, perusahaan mencatat aset sebesar Rp 

2,71 triliun, naik 6,31% yoy. Pada periode yang sama liabilitas perusahaan naik 14,41% 

yoy menjadi Rp 1,19 triliun. Kemudian ekuitas perusahaan tumbuh tipis atau 0,66% 

yoy menjadi Rp 1,51 triliun. (Dikutip oleh cnbc 7 juni 2024)
3
. Dalam perjalanannya, 

                                                           
2 AAUI, ―PT Asuransi Bina Dana Arta‖ (Jakarta, n.d.), https://aaui.or.id/pt-asuransi-bina-

dana-arta/. 
3  I Nyoman Budiono, I Nyoman Budiono, ―PENERAPAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE 

SEBAGAI INOVASI DI ERA DISRUPSI DALAM MENGURANGI RESIKO KEUANGAN Bisnis 

Dan Investasi . Ketidakpastian Pasar , Fluktuasi Harga , Risiko Operasional , Kompleks Yang Terkait 

Dengan Manajemen Risiko Keuangan . Dalam Mengubah‖ 03, no. 01 (2024): 19–30, 

https://doi.org/10.35905/moneta.v3i1.10145.. 
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Perusahaan telah mengalami beberapa kali pergantian nama pada tahun 1982 berubah 

menjadi PT Asuransi Bina Dharma Arta, kemudia pada 1994 berubah dengan nama 

PT Dharmala Insurance, lalu di 1999 berganti menjadi PT Asuransi Bina Dana Arta 

Tbk, yang juga dikenal sebagai ABDA Insurance atau Asuransi ABDA, yang masih 

menjadi identitas bagi Perusahaan sampai sekarang. 

 Beberapa tren yang kompleks yang terjadi pada perusahaan asuransi ini saya 

tertarik untuk melakukan analisis melalui Early Warning System yaitu untuk 

menganalisis dan mengukur Tingkat kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan 

asuransi dengan mendekteksi kerugian lebih awal pada laporan keuangan perusahaan 

dimasa yang akan datang dan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan bagi 

perusahaan. Jika pada dasarnya likuiditas, solvabilitas, profabilitas dan early warning 

system berpengaruh pada kinerja keuangan yang dimensinya menggunakan 

profabilitas. Dan ini dari kinerja keuanga yang dihasilkan juga dapat 

menimbulkan ataupun mengatasi suatu risiko yang terjadi.
4
 

 Kinerja keuangan merujuk pada seberapa efektif sebuah perusahaan atau 

organisasi dalam mengelola sumber daya keuangannya untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, serta bagaimana hasil finansial yang dihasilkan dari pengelolaan 

tersebut. Kinerja ini biasanya diukur menggunakan berbagai indikator dan rasio 

keuangan yang menggambarkan profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan efisiensi 

operasional perusahaan. 

Secara umum, kinerja keuangan mencerminkan seberapa baik sebuah 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit), mengelola utang, memenuhi 

                                                           
4 Mentari Puspadini, ―Makin Anjlok, Laba Asuransi Oona (ABDA) Merosot Nyaris 50% 

Awal 2024‖ (Jakarta, n.d.), https://www.cnbcindonesia.com/market/20240607134623-17-

544756/makin-anjlok-laba-asuransi-oona--abda--merosot-nyaris-50-awal-2024. 
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kewajiban keuangannya, dan mengalokasikan sumber daya secara efisien untuk 

menciptakan nilai bagi pemegang saham, karyawan, dan pemangku kepentingan 

lainnya. 

 Early Warning System (EWS) atau Sistem Peringatan Dini adalah suatu 

pendekatan atau metode yang digunakan untuk mendeteksi potensi masalah atau 

risiko sebelum terjadi secara signifikan, memungkinkan pihak terkait untuk 

mengambil tindakan pencegahan atau mitigasi lebih awal. Dalam konteks keuangan 

atau bisnis, EWS digunakan untuk mengidentifikasi tanda-tanda awal dari masalah 

finansial, krisis likuiditas, atau potensi kebangkrutan agar perusahaan atau organisasi 

dapat merespons dan mengurangi dampak negatifnya. 

 Tingkat Kecukupan Modal adalah salah satu rasio yang digunakan dalam 

Early Warning System. Tingkat Kecukupan Modal atau Capital Adequacy Ratio 

(CAR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan modal suatu bank 

dalam menanggung risiko kerugian atas aset – aset yang dimilikinya. CAR 

menunjukkan seberapa besar modal yang dimilki bank dibandingkan dengan aset – 

asetnya yang memiliki risiko, sehingga dapat menilai apakah bank tersebut cukup 

kuat dalam menghadapi risiko – risiko keuangan. 

Tabel 1.1 Tingkat Kecukupan Modal 

 

Periode Modal Sendiri Total Aktiva 

2019 1.253.704 2.579.654 

2020 1.387.236 2.447.781 

2021 1.512.103 2.495.890 

2022 1.505.488 2.472.105 



5 
 

 
 

2023 1.548.860 2.664.450 

Tabel 1.1 Data Keuangan Ekuitas dan Asset PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

Tahun 2019 – 2023 (dalam ribuan rupiah) 

Sumber: Laporan Keuangan Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta TBK 

 

Data yang diberikan, terlihat bahwa perusahaan mengalami perubahan yang 

signifikan dalam struktur keuangan dari tahun 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, 

modal sendiri perusahaan tercatat sebesar Rp 1.253.704, sementara total aktiva berada 

di angka Rp 2.579.654, dengan proporsi modal sendiri sekitar 48,59% dari total 

aktiva. Namun, pada tahun 2020, meskipun total aktiva menurun menjadi Rp 

2.447.781, modal sendiri mengalami penurunan menjadi Rp 1.387.236, sehingga 

proporsi modal sendiri terhadap total aktiva naik menjadi sekitar 60,58%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mulai mengurangi ketergantungan pada kewajiban 

eksternal. 

 Peningkatan modal sendiri terus berlanjut pada tahun 2021, mencapai Rp 

1.512.103, total aktiva mengalami kenaikan menjadi Rp 2.495.890 yang 

mengindikasikan bahwa perusahaan lebih fokus pada pembiayaan eksternal dan 

pengelolaan keuangan yang lebih baik. Tren serupa terlihat pada tahun 2022, di mana 

modal sendiri sedikit menurun menjadi Rp 1.505.488, namun total aktiva mengalami 

kenaikan menjadi Rp 2.472.105, menjadikan proporsi modal sendiri terhadap total 

aktiva semakin kecil. Pada tahun 2023, meskipun total aktiva kembali meningkat 

menjadi Rp 2.472.105, modal sendiri terus mengalami penurunan menjadi Rp 

1.548.860. Penurunan ini tidak mencerminkan penguatan posisi finansial perusahaan 

yang lebih mandiri dengan pengurangan ketergantungan pada utang. 

Keseluruhan perusahaan menunjukkan kinerja keuangan yang stabil dengan 

tren peningkatan modal sendiri yang konsisten dari tahun ke tahun. Hal ini 
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menunjukkan upaya perusahaan untuk mengurangi risiko keuangan dan memperkuat 

ekuitas, dengan tujuan untuk mencapai posisi keuangan yang lebih sehat dan mandiri 

dalam jangka panjang. 

Ratio likuiditas enam perusahaan asuransi yang berada dalam kategori baik 

yaitu perusahaan memiliki nilai underwriting di atas standar yang telah ditetapkan 

sebesar maksimun 100%. Ratio beban klaim enam perusahaan asuransi yang berada 

dalam kategori baik yaitu perusahaan memiliki nilai underwriting di atas standar yang 

telah ditetapkan sebesar maksimun 66%. Ratio retensi sendiri, Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh enam perusahaan asuransi yang berada dalam kategori baik yaitu 

perusahaan memiliki nilai underwriting di atas standar yang telah ditetapkan sebesar 

minimum 33%.  

 Maka dari itu dari latar belakang masalah diatas di atas diambilah judul 

― Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan  Metode Early Warning  System 

(EWS) Pada Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta Tbk yang Terdaftar Di 

Bursa Efek  Indonesia Periode 2019 – 2023. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah ― Bagaimana kinerja keuangan pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan metode Early Warning 

System dalam kategori baik‖ 

C. Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kinerja keuangan pada PT 

Asuransi Bina Dana Arta Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ditinjau 

dari metode early warning system pada tahun 2019 – 2023. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Suatu penelitian yang baik adalah penelitian yang dapat memberikan manfaat 

baik secara teoretis ataupun praktis bagi pihak lain. 

1. Manfaat Teoretis 

Bagi perusahaan. Sebagai bahan masukan dan rujukan bagi pimpinan dan pihak 

manajemen untuk memperbaiki kondisi keuangan perusahaan serta menyusun 

rencana dan kebijakan keuangan di masa yang akan dating. Bagi investor untuk 

para masyarakat (investor) penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan 

masukan untuk pengambilan keputusan investasi. 

2. Manfaat Praktis  

Bagi Peneliti selanjutnya Penelitian ini dapat dijadikan perbandingan dan 

tambahan referensi yang dapat digunakan sebagai bahan wacana bagi penelitian 

selanjutnya dengan penelitian yang sama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Menguraikan tinjauan penelitian yang relevan adalah proses menjelaskan 

studi – studi sebelumnya yang terkait dengan masalah penelitian yang sedang 

dipelajari. Tinjauan ini menjadi dasar bagi penelitian yang sedang dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memperluas pemahaman dan 

pengetahuan yang sudah ada dari hasil studi sebelumnya. Beberapa penelitian 

sebelumnya yang sejenis dengan penelitian ini mencakup: 

1. Muhammad Imam Khatami (2023) ―Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Metode Early Warning Sytem‖.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah rasio likuiditas 

mampu mengukur kinerja keuangan pada PT. Telekomunikasi Indonesia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 

sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa informasi 

laporan keuangan yang didapat dari laporan keuangan tahunan yang 

diterbitkan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 18 perusahaan.Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa, Ratio Tingkat Kecukupan Dana, lima perusahaan 

asuransi yang berada dalam kategori baik yaitu perusahaan memiliki nilai 

ratio tingkat kecukupan dana di atas standar minimal yang telah ditetapkan 

sebesar 28% sedangkan terdapat satu perusahaan asuransi yang memperoleh 

nilai ratio tingkat kecukupan dana di bawah standar yang telah ditetapkan 
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yaitu perusahaan Lippo General Insurance Tbk (LPGI). Ratio Underwriting, 

empat perusahaan asuransi yang berada dalam kategori baik yaitu 

perusahaan memilki nilai underwriting di atas standar minimal yang telah 

ditetapkan sebesar 40%, sedangkan terdapat dua perusahaan asuransi yang 

memperoleh nilai underwriting ratio di bawah standar yang telah ditetapkan 

sebesar 40% yaitu perusahaan Asuransi Jiwa Sinarmas MSGI Tbk (LIFE) 

dan Lippo General Insurance Tbk (LPGI). Ratio likuiditas enam perusahaan 

asuransi yang berada dalam kategori baik yaitu perusahaan memiliki nilai 

underwriting di atas standar yang telah ditetapkan sebesar maksimun 100%. 

Ratio beban klaim enam perusahaan asuransi yang berada dalam kategori 

baik yaitu perusahaan memiliki nilai underwriting di atas standar yang telah 

ditetapkan sebesar maksimun 66%. Ratio retensi sendiri, Berdasarkan hasil 

penelitian, diperoleh enam perusahaan asuransi yang berada dalam kategori 

baik yaitu perusahaan memiliki nilai underwriting di atas standar yang telah 

ditetapkan sebesar minimum 33%.
5
 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Imam Khatami yakni menggunakan analisis kinerja keuangan 

dengan menggunakan metode early warning system, terhadap salah satu 

perusahaan yang terdaftar di bursa efek Indonesia dalam subsektor asuransi. 

Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada sampel perusahaan yang 

diambil dimana pada penelitian Muhammad Imam Khatami menggunakan 

sampel sebanyak 18 asuransi yang ada dibursa efek Indonesia, sedangkan 

                                                           
5 M I KHATAMI, ―Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Early Warning 

System Sub Sektor Industri Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia‖ 2023,  
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penelitian ini hanya berfokus kepada satu perusahaan Asuransi Bina Dana 

Arta TBK yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

2. M.N. Afif.M. dan Karmila (2016) ―Analisis Kinerja Keuangan 

Menggunakan Early Warning System Pada PT Asuransi Umum Bumiputera 

Muda 1967‖. 

Penelitian ini bertujuan untuk bertujuan untuk menganalisis kinerja 

keuangan PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 selama periode 2011- 

2014 dengan menggunakan Early Warning System. Rasio – rasio yang 

digunakan meliputi Rasio Solvabilitas, Rasio likuiditas, Rasio Kecukupan 

Dana, dan Rasio Pertumbuhan Premi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan, dilihat dari rasio solvabilitas, likuiditas, dan 

beban klaim, berada dalam kondisi baik, sedangkan dari rasio underwriting, 

kecukupan dana, dan pertumbuhan premi, kondisinya kurang baik.
6
 

Persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

M.N. Afif.M. Karmila yakni menggunakan metode analisis Early Warning 

System dengan Rasio likuiditas, Rasio Beban Klaim, Rasio Kecukupan Dana. 

Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada Rasio yang akan diteliti dalam 

penelitian M.N. Afif.M. Karmila menggunakan Rasio Solvabilitas, Rasio 

Underwriting, Rasio Pertumbuhan premi. 

3. Rahayu Suminarni (2024) ―Analisis Kinerja Keuangan Early Warning 

System dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empritis Pada 

Perusahaan Asuransi Syariah Indonesia‖  

                                                           
6  M N Afif and M Karmila, ―Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Early Warning 

System Pada PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967,‖ Jurnal Akunida 2, no. 2 (2016): 55–61. 
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Penelitian ini bertujuan untuk untuk meneliti pengaruh kinerja 

keuangan menggunakan Early Warning System dan  Leverage terhadap nilai 

perusahaan. Kinerja keuangan dikukur melalui rasio beban klaim, rasio 

likuiditas, rasio agent‘s balance to surplus, dan rasio pertumbuhan premi, 

sedangkan nilai perusahaan diukur dengan metode Economic Value Added 

(EVA). Responden penelitian ini terdiri dari perusahaan Asuransi Jiwa 

Syariah di Indonesia, baik yang memiliki Unit Usaha Syariah maupun yang 

beroperasi sepenuhnya seacara Syariah. Dari populasi 31 perusahaan, 

sebanyak 20 perusahaan dipilih sebagai sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Untuk pengujian hipotesis, digunakan analisis regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara persial, rasio 

beban klaim berpengaruh terhadap nilai perushaan, sedangkan rasio 

likuiditas, rasio agent‘s balance to surplus, rasio pertumbuhan premi, dan 

leverage tidak berpengaruh. Namun secara simultan semua variable tersebut 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dan penelitian penulis terletak 

pada pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang menggunakan rasio 

Likuiditas dan Solvabilitas dalam mengukur kinerja perusahaan. Sedangkan 

perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terletak pada 

analisis rasio yang digunakan. Pada penelitian terdahulu menggunakan 3 

analisis rasio likuiditas yang terdiri atas current ratio, quick ratio dan cash 

ratio, dan dalam penelitian penulis menggunakan 6 analisis rasio yaitu quick 

ratio, investing policy ratio, banking ratio, assets to loan ratio, cash ratio, 

dan loan to deposit ratio. Untuk analisis solvabilitas penelitian terdahulu 
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menggunakan debt to asset ratio, debt to equity ratio, dan long term debt to 

equity ratio. Selain itu subjek penelitian yang digunakan penelitian terdahulu 

fokus pada kinerja keuangan PT. Campina Ice Cream Industrydan untuk 

penelitian penulis fokus pada kinerja keuangan bank umum syariah yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu 

terletak pada jurnal pertama berfokus pada analisis kinerja keuangan 

menggunakan metode Early Warning System pada perusahaan asuransi Bina 

Dana Arta Tbk selama periode 2019-2023. Penelitian ini menyoroti kondisi 

dan kinerja spesifik perusahaan tersebut, memberikan wawasan mendalam 

yang dapat digunakan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan 

strategis. Sementara itu, jurnal kedua memiliki cakupan yang lebih luas, 

membahas analisis kinerja keuangan dengan penekanan pada Early Warning 

System dan pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan, serta mencakup 

perusahaan asuransi syariah di Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan 

untuk analisis yang lebih komparatif di antara beberapa perusahaan dalam 

industri tersebut. Selain itu, jurnal pertama menggunakan data kontemporer 

yang relevan, sedangkan jurnal kedua mungkin mencakup data historis yang 

lebih panjang, memberikan konteks yang lebih komprehensif. Secara 

keseluruhan, perbedaan ini mencerminkan fokus yang berbeda dalam 

metodologi dan tujuan analisis yang dilakukan oleh masing-masing 

penelitian.  

4. Aprilia Susanti dan Nur sayidatul Muntiah Nur Yaqini (2024) ―Analisis 

Kinerja Keuangan Menggunakan Rasio Early Warning System pada 

Perusahaan Sub Sektor Asuransi‖.  
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

2018 hingga 2022, menggunakan rasio early warning system yang 

dikembangkan oleh National Association of Insurance Commissioners 

(NAIC). Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tersebut, dengan sampel 

delapan perusahaan yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan kuantitatif, 

berdasarkan data rasio early warning system dari laporan keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas 

memberikan hasil terbaik, sedangkan rasio retensi sendiri menunjukkan 

kinerja terburuk. Secara keseluruhan, perusahaan asuransi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia memiliki reputasi yang baik, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rasio early warning system dapat digunakan untuk 

menilai kinerja keuangan mereka.
7
 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

terletak pada Pertama, objek penelitian yang diteliti adalah perusahaan 

asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kedua, metode yang 

digunakan dalam penelitian adalah Early Warning System (EWS), yang 

merupakan alat penting untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

asuransi. Jurnal ini juga mencakup periode waktu tertentu, yaitu 2019 hingga 

2023, dengan fokus pada penggunaan rasio keuangan utama dalam EWS, 

seperti rasio solvabilitas, likuiditas, beban klaim, rasio retensi, dan 

                                                           
7 Susanti Aprlia, MuntiahNur Sayidatul, ―Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan 

Metode Early Warning System Sub Sektor Industri Asuransi Yang Terdaftar Di ….‖ 
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underwriting. Tujuan penelitian umumnya adalah untuk mengevaluasi 

kesehatan keuangan perusahaan serta mengidentifikasi potensi risiko yang 

dapat memengaruhi stabilitas perusahaan. Selain itu, jurnal ini 

mengandalkan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga relevansi dengan konteks pasar 

modal Indonesia sangat jelas. Kesamaan ini mencakup aspek metodologi, 

periode waktu, serta penggunaan rasio keuangan yang sama untuk menilai 

kinerja perusahaan asuransi di pasar modal. Sedangkan perbedaan antara 

penelitian terdahulu salah satu terletak yaitu, Pertama, jurnal ini fokus pada 

satu perusahaan, sementara penelitian lain mungkin mencakup banyak 

perusahaan. Kedua, periode penelitian spesifik pada 2019-2023, berbeda dari 

jurnal lain yang mungkin mencakup waktu lebih lama atau lebih singkat. 

Selain itu, rasio keuangan yang ditekankan serta metode analisis bisa 

berbeda, di mana jurnal ini mungkin menekankan rasio tertentu seperti 

underwriting atau beban klaim. Hasil penelitian juga dapat berbeda, 

tergantung pada kondisi perusahaan yang dianalisis. 

5. Devina Nasywa Kusuma dan Nina Karina Karim (2024) ―Early Warning 

System dan Harga Saham Perusahaan Asuransi‖. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh rasio Early 

Warning System (EWS) terhadap harga saham perusahaan asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, diperoleh sampel sebanyak 15 perusahaan asuransi. 

Penelitian ini bersifat asosiatif dengan pendekatan kuantitatif, dan data 

dianalisis menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat 
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lunak SPSS 29. Rasio EWS yang dianalisis mencakup Rasio Solvabilitas, 

Rasio Beban Klaim, Rasio Pengembalian Investasi, Rasio Likuiditas, Rasio 

Pertumbuhan Premi, dan Rasio Underwriting. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Rasio Solvabilitas, Rasio Pengembalian Investasi, dan Rasio 

Likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap harga saham, sementara Rasio 

Beban Klaim, Rasio Pertumbuhan Premi, dan Rasio Underwriting 

berpengaruh negatif.
8
 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis 

terletak pada kedua jurnal analisis kinerja keuangan ini terletak pada 

penggunaan metode Early Warning System sebagai alat analisis. Keduanya 

memanfaatkan pendekatan ini untuk mengevaluasi kinerja keuangan 

perusahaan asuransi, meskipun fokus dan konteksnya berbeda. Selain itu, 

kedua jurnal bertujuan untuk memberikan wawasan yang dapat membantu 

manajemen dalam pengambilan keputusan strategis, serta memberikan 

informasi yang relevan bagi pemangku kepentingan, seperti investor dan 

analis. Dengan demikian, keduanya menekankan pentingnya analisis 

keuangan yang proaktif untuk memprediksi potensi risiko dan peluang yang 

dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Selain itu, kedua penelitian juga 

berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik tentang dinamika industri 

asuransi dalam konteks yang lebih luas. Sedangkan perbedaan antara 

penelitian terdahulu salah satu terletak yaitu fokus dan tujuan analisis yang 

dilakukan. Jurnal pertama secara spesifik mengevaluasi kinerja keuangan 

satu perusahaan, Bina Dana Arta Tbk, dalam konteks waktu yang terentang 

                                                           
8  Devina Nasywa Kusuma, dkk ―Early Warning System Dan Harga Saham Perusahaan 

Asuransi‖ 2, no. 8 (2016): 1–23. 
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dari 2019 hingga 2023, dengan tujuan untuk memahami dan menganalisis 

kinerja finansial serta potensi risikonya secara mendalam. Sebaliknya, jurnal 

kedua lebih menitikberatkan pada hubungan antara Early Warning System 

dan harga saham perusahaan asuransi secara umum, yang mencakup lebih 

banyak entitas dan memberikan gambaran tentang bagaimana sinyal 

peringatan dapat memengaruhi persepsi pasar dan nilai saham. Dengan 

demikian, meskipun kedua jurnal menggunakan metode yang sama, 

pendekatan dan lingkup analisisnya berbeda, yang menghasilkan implikasi 

dan wawasan yang beragam dalam konteks industri asuransi. 

B. Tinjauan Teori 

Penting untuk memahami konteks dan landasan konseptual yang 

melatarbelakangi topik yang akan dibahas sebelum melaksanakan sebuah 

penelitian. Dengan memahami teori-teori yang relevan, dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang kerangka kerja dan prinsip-prinsip yang 

menjadi dasar dari pembahasan penelitian ini. 

 

1. Kinerja Keuangan  

II. Pengertian Kinerja Keuangan 

Keberlangasungan hidup bagi perusahaan yaitu terdapat pada 

permasalahan keuangan. Oleh sebab itu, perlu adanya penanganan 

professional dan terperinci dalam setisp kegiatan operasional yang terkait 

masalah keuangan agar dapat mengantisipasi terjadinya kelebihan 

ataupun kekurangan dana yang justru akan menimbulkan kebangkrutan. 

Untuk mengetahui seberapa besar perkembangan perusahaan, maka perlu 
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dilakukan penilaian kinerja keuangan setiap tahunnya. Hal tersebut 

dilakukan sebagai bentuk evaluasi kinerja keuangan perusahaan pada 

tahun berjalan dan sebagai bentuk evaluasi kinerja keuangan perusahaan 

pada tahun berjalan dan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan. 

Menurut jumingan kinerja keuangan yaitu gambaran situasi 

keuangan selama satu periode tertentu baik dari sisi penghimpunan dana 

maupun pengeluaran dana yang diukur dengan indikator kecukupan 

modal, profitabilitas, dan likuiditas.
9
 Sementara itu, Martono dan Harijito 

berpendapat bahwa kinerja keuangan adalah kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dinilai untuk dijadikan informasi baik dimasa lalu, 

dimasa sekarang, maupun dimasa yang akan datang. 

Rudianto juga mendefenisikan kinerja keuangan sebagai 

pencapaian yang dihasilkan oleh manajemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya untuk mengolah aset perusahaan secara efesien 

selama periode tertentu. Kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh 

perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan. 

Kinerja keuangan dalah analisis kondisi keuangan suatu perusahaan baik 

laba rugi dan neracanya pada suatu periode tententu agar dapat dijadikan 

sebagai acuan di masa lalu, masa sekarang dan yang akan datang. 

 

III. Pandangan Islam Tentang Kinerja Perusahaan  

Pada setiap pekerjaan sangat membutuhkan pengembangan yang 

Amanah dan bertanggung jawab pada setiap aspek agar dapat mencapai 

                                                           
9 Qur‘an Kemenag, Al - Qur‟an Dan Terjemahannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), h. 239. 
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tujuan atau target perusahaan. Perusahaan untuk mengetahui keadaan 

perusahaan apakah selama ini perusahaan mengalami kemajuan atau 

kemunduran dan apakah ini peraturan yang telah diimplementasikan pada 

perusahaan sudah sesuai dengan konsep islam yakni beberapa keadilan. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah pada Q.S Ar – ra‘d/13:11, 

yakni sebagai berikut: 

ْاٰللَّْلَاْٚغَُِّٛرُْيَاْبِْ ٌَّ ْاِ ْايَْرِْاٰللِِّۗ ٍْ ْيِ ّٗ ََ ْٕ ْٚحَْفظَُ ّٖ ْذَهْفِ ٍْ يِ َٔ ْ ِّ ْٚ ْٚدََ ٍِ ْٛ ْبَ
ٍْْۢ ْيِّ ْيُعمَِّبٰث  ّٗ اْيَاْنَ ْٔ ْحَحْٰٗٚغَُِّٛرُ و  ْٕ مَ

ْدُْ ٍْ ىْْيِّ ُٓ يَاْنَ َٔ ْ
ّٗۚٗ نَ ءًاْفلَََْيَرَدَّْ ْْٕۤ ْضُ و  ْٕ اذِآَْارََادَْاٰللُّْبِمَ َٔ ْ ىِْۗ ِٓ َْفطُِ َ ْبِا ال  َّٔ ْ ٍْ ْيِ ّٖ َِ ْٔ١۝۝  

Terjemahannya: 

Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara 

bergiliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat 

menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain dia.
10

 

Sesuatu yang baik telah diusahakan maka hasilnya akan baik pula, 

namun jika sesuatu yang buruk diusahakan maka akan buruk pula 

hasilnya. Demikian pula pada kinerja keuangan perusahaan, jika 

perusahaan baik maka perusahaan tersebut akan mendapatkan keuntungan 

yang tentunya dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam jangka yang 

Panjang. 

IV. Tujuan Kinerja Keuangan 

Terdapat beberapa tujuan kinerja keuangan yaitu: 

                                                           
10 Qur'an Kemenag,  Al - Qur‟an Dan Terjemahannya.(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur‘an, 2022), h. 249.  
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1) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam pengelolaan keuangan 

bank khususnya tentang kecukupan modal, kondisi likuiditas dan 

profitabilitas yang telah dicapai baik pada tahun yang sedang berjalan 

saat ini maupun tahun – tahun yang sebelumnya. 

2) Untuk mengetahui tingkat kemampuan bank dalam menggunakan 

aset – aset yang dimiliki dalam menghasilkan keuntungan. Dengan 

cara yang efesien. 

 

V. Pengukuran Kinerja Keuangan  

Pengukuran kinerja keuangan dikelompokkan menjadi 3 kategori 

yakni: 

1) Earning measures. Kinerja keuangan berdasarkan pada accounting 

profit yang meliputi: return on investment (ROI), Pengukuran 

earning per share (EPS), return on equity (ROE), return on assets 

(ROA), return on capital employee (ROCE).  

2) Cash flow measure. Kinerja keuangan berdasarkan arus kas operasi 

(operating cash flow), yang meliputi: total shareholder return (TSR), 

Free cash flow, total business return (TBR), cash flow return on 

gross investment (ROGI) dan cash flow return on investment (CFROI) 

3) Value measure kinerja keuangan berdasarkan pada nilai (value based 

management), yang meliputi: shareholders value (SHV), market 

value added (MVA), cash value added (CVA), dan economic value 

added (EVA). 
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2. Analisis Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan secara umum adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan secara umum adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu.
11

 

 Laporan keuangan menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

terkini. Kondisi perusahaan terkini adalah keadaan keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tententu 

(untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan dibuat per-

periode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan 

intern perusahaan. Adapun untuk laporan lebih luas dilakukan 1 tahun 

sekali. Di Samping itu dengan adanya laporan keuangan, kita akan 

mengetahui posisi perusahaan terkini setelah menganalisis laporan 

keuangan tersebut tentunya.
12

 

b. Jenis Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan terdiri atas beberapa jenis yang memberikan 

gambaranyang berbeda tentang aspek – aspek tertentu dari aktivitas 

keuangan kepada para pemangku kepentingan entitas tersebut. Adapun 

jenis – jenis dari laporan keuangan yang umum digunakan oleh 

perusahaan antara lain: 

 

                                                           
11 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2010).Hlm 66 
12  Adisaputra, Trian Fisman. Manajemen Investasi Syariah. Vol.1. LPP Balai Insan Cendekia, 

2022. 
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1) Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

  Neraca adalah daftar yang sistesmatis dari aset, utang, 

dan modal pada tanggal tertentu, yang biasanya dibuat pada akhir 

tahun. Disebut sebagai daftar yang sistematis, karena disusun 

berdasarkan urutan tertentu. Dalam laporan posisi keuangan dapat 

diketahui beberapa jumlah kekayaan entitas, kemampuan entitas 

membanyar kewajiban serta kemampuan entitas memperoleh 

tambahan pinjaman dari pihak luar. Selain itu juga dapat diperoleh 

informasi tentang jumlah utang entitas kepada kreditor dan jumlah 

investasi pemilik yang ada di dalam entitas tersebut. 

2) Laporan Laba Rugi (Incoment Stantement) 

  Laporan laba rugi menggambarkan sumber – sumber 

penghasilan yang diperoleh perusahaan dalam menjalankan 

uasahanya, dan jenis – jenis beban yang harus ditanggung 

perusahaan. Dari laporan laba rugi dapat memberikan informasi 

mengenai keuntungan atau kerugian yang diperoleh oleh 

perusahaan dalam suatu periode. 

3) Laporan Arus Kas 

  Laporan arus kas dibuat agar pemakai laporan 

keuangan dapat mengevaluasi perubahan aset neto entitas, 

sturuktur keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan 

kemampuan entitas untuk menghasilkan kas dimasa mendatang. 
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Laporan arus kas terdiri atas tiga bagian yang pertama yaitu arus 

kas dari kegiatan operasi, pendanaan dan pembiayaan. 

4) Laporan Perubahan Ekuitas 

  Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang 

menunjukkan perubahan ekuitas baik bertambah atau 

berkurangnya pada periode tertentu, bisa satu bulan atau satu tahun. 

Melalui laporan perubahan ekuitas pembaca laporan dapat 

mengetahui sebab – sebab perubahan ekuitas selama periode 

tertentu. 

5) Catatan atas Laporan Keuangan 

 Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang berisi 

informasi tambahan atas apa yang disajikan dalam empat laporan 

di atas. Laporan ini memberikan penjelasan atau rincian pos – pos 

yang disajikan dalam laporan keuangan dan informasi mengenai 

pos – pos yang tidak memenuhi kriteria pengakuan dalam laporan 

keuangan.
13

 

c. Pihak yang Membutuhkan Laporan Keuangan 

 Laporan Keuangan diperlukan oleh pihak – pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan sebagai informasi yang 

bermanfaat sebagai dasar untuk pengambilan keputusan ekonomi yang 

akan dilakukan pihak – pihak yang membutuhkan laporan akutansi 

suatu perusahaan secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi dua 

pihak Internal perusahaan yaitu manajemen serta pihak eksternal 

                                                           
13 Alamsyah Agit and et al Eds, Manajemen Keuangan Bisnis (Sleman: PT. Penamuda Media, 

2023). Hlm 91-92 
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perusahaan seperti pemilik perusahaan atau investor, kreditur, 

pemerintah, serikat pekerja, dan masyarakat tertentu.
14

 

 

Pihak – pihak yang membutuhkan laporan keuangan antara lain: 

1) Manajemen (pengelola perusahaan) memerlukan laporan keuangan 

perusahaan yang digunakan sebagai dasar Penyusunan 

perencanaan dan pengendalian (terutama yang berkaitan dengan 

keuangan, manajemen dapat melakukan evaluasi terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

2) Pemilik perusahaan berkepentingan terhadap laporan keuangan 

suatu perusahaan tersebut. Informasi yang diperoleh dari laporan 

keuangan, umumnya bermanfaat bagi pemilik perusahaan untuk 

mengukur hasil usaha yang telah dicapai perusahaan selama 

periode tertentu, serta prospek hasil usaha perusahaan tersebut di 

masa yang akan datang 

3) Kreditur (dan /atau calon kreditur) memerlukan laporan keuangan 

suatu perusahaan. Berdasarkan informasi yang diperoleh, kreditur 

dapat menilai tingkat keamanan pinjaman yang telah diberikan 

kepada perusahaan tersebut. Bagi calon kreditur, sebelum 

memberikan pinjaman kepada suatu perusahaan, umumnya 

terlebih dahulu menganalisis informasi keuangan perusahaan yang 

bersangkutan berdasarkan laporan keuangannya, untuk 

memastikan apakah perusahaan tersebut layak diberi pinjaman. 

                                                           
14 Darwis, Manajemen Asset Dan Liabilitas, ed. Damirah (yogyakarta: TrustMedia, 2019). 
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4) Pemerintah dalam hal ini misalnya Direktorat Jenderal Pajak, 

membutuhkan laporan keuangan suatu perusahaan sebagai dasar 

untuk menilai apakah perusahaan yang bersangkutan telah 

menghitung dan menyetor kewajiban pajaknya sesuai dengan 

undang – undang yang berlaku.
15

 

 

d. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan akan menjadi lebih berarti jika dapat 

dipahami dan dimengerti oleh berbagai pihak, maka perlu dilakukan 

analisis terhadap laporan keuangan tersebut. Analisis laporan 

keuangan merupakan alat analisis bagi manajemen keuangan 

perusahaan yang bersifat memyeluruh, dapat digunakan untuk 

mendeteksi/meadiagnosis tingkat Kesehatan perusahaan, melalui 

analisis kondisi arus kas atau kinerja organisasi secara keseluruhan
16

 

 Tujuan utama dari analisis laporan keuangan bagi pihak 

pemilik dan manajemen adalah agar dapat mengetahui posisi keuangan 

perusahaan saat ini yang meliputi jumlah harta (kekayaan), kewajiban 

(utang), ekuitas (modal) serta pendapatan dan beban yang dimiliki 

perusahaan. Dengan mengetahui posisi keuangan melalui analisis 

laporan keuangan secara mendalam, maka akan terlihat apakah 

perusahaan dapat mencapai target yang telah ditentukan atau tidak. 

Hasil dari analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi 

                                                           
15 Mardiasmo, Akuntansi Keuangan Dasar 1 (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2019).Hlm 41-

45 
16 Harmono, MANAJEMEN KEUANGAN Berbasis Balanced Scorecard, Pendekatan Teori, 

Kasus Dan Riset Bisnis (Jakarta: Bumi Aksara, 2017).Hlm 104. 
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tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan, yang pada 

akhirnya bagi pihak pemilik dan manajemen dapat merencanakan dan 

mengambil keputusan yang tepat tentang apa yang akan dilakukan 

kedepannya. Selain tujuan utama analisis laporan keuangan tersebut, 

tujuan lain dari analisis laporan keuangan adalah:
17

 

 Menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari 

aspek tertentu, yang mencakup profitabilitas, leverage, likuiditas, dan 

nilai pasar.
18

 

1) Membandingkan komdisi perusahaan dengan perusahaan lain atau 

dengan standar industry, 

2) Memprediksi potensi perushaan di masa yang akan datang, 

3) Melihat kemungkinan adanya masalah yang terjadi, baik dalam 

manajemen, operasi, keuangan, maupun masalah lain. 

4) Menilai prestasi manajemen, operasional, efisiensi, dan, lain – lain 

 

e. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

 Analisis laporan keuangan dapat menggunakan beberapa 

metode diantaranya: 

1) Analisis internal adalah analisis yang dilakukan agar mendapatkan 

informasi yang lengkap dan terperinci mengenai suatu perusahaan. 

Analisis ini dilakukan oleh manajemen dalam mengukur efesiensi 

                                                           
17 Aliffianti Safiria Ayu Ditta, Analisis Laporan Keuangan & Keberlanjutan Perusahaan 

(Madiun :UNIPMA Press, 2022).Hlm 11-12 
18

 I Nyoman Budiono, “PENERAPAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE SEBAGAI INOVASI DI ERA 
DISRUPSI DALAM MENGURANGI RESIKO KEUANGAN Bisnis Dan Investasi . Ketidakpastian Pasar , 
Fluktuasi Harga , Risiko Operasional , Kompleks Yang Terkait Dengan Manajemen Risiko Keuang, Buku 
Ajar “Perencanaan Keuangan Syariah” Teori Dan Praktek,. 
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usaha dan menjelaskan perubahan yang terjadi dalam kondisi 

keuangan. 

2) Analisis eksternal yaitu analisis yang dilakukan oleh orang – orang 

yang bisa mendapatkan data yang terperinci mengenai perusahaan. 

Analisis ini dilakukan oleh bank, para kreditur,pemegang saham, 

calon pemegang saham dan lain – lain seperti halnya mengukur 

tingkat likuiditas dan profitabilitas. 

3) Analisis horizontal (dinamis), yaitu analisis perkembangan data 

keuangan dan data operasi perusahaan dari tahun ketahun untuk 

mengetahui kekuatan atau kelemahan keuangan perusahaan yang 

bersangkutan. 

4) Analisis vertikal (statis), yaitu analisis laporan keuangan yang 

terbatas hanya pada satu periode akutansi, misalnya analisis 

rasio.
19

 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis laporan keuangan terdiri 

atas beberapa, diantaranya:
20

 

1) Comparative Statement (Analisis Perbandingan) 

 Comparative statement atau analisis perbandingan merupakan 

Teknik analisis keuangan dengan cara membandingkan laporan 

keuangan pada dua perodi atau lebih. Kegunaan analisis 

perbandingan adalah untuk mengetahui arah perkembangan bisnis. 

                                                           
19 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Surakarta: Bumi Aksara, 2009).Hlm 44. 
20 Besse Faradiba, Buku Ajar “Perencanaan Keuangan Syariah” Teori Dan Praktek, ed. 

Indrayani (Gowa, Sulawesi Selatan: Katanos Multi Karya, 2021). h.31. 
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Teknik perbandingan yaitu Teknik yang digunakan dengan cara 

memperbandingkan laporan keuangan minimal dua periode atau 

lebih. 

2) Trend Percentage Analysis 

 Trend percentage analylis merupakan analisis menggunakan 

data – data masa lalu perusahaan untuk menghasilkan informasi 

kecenderungan (trend) yang menggambarkan apakah kinerja 

keuangan perusahaan tersebut cenderung meningkat, menurun, 

atau relatif konstan. Hasil perhitungan tren dapat ditunjukkan 

dalam bentuk presentase atau indeks.  

3) Common Size 

 Common size merupakan metode analisis laporan keuangan 

terhadap presentasi investasi untuk mengetahui presentase di 

masing – masing aktiva. Cara ini juga digunakan untuk 

mengetahui struktur permodalan serta komposisi pembiayaan yang 

terjadi Ketika dihubungkan dengan jumlah penjualan perusahaan. 

4) Ratio Analysis (Analisis Rasio) 

 Analisis rasio keuangan menggunakan formulasi untuk 

mengukur beberapa aspek tertentu. Aspek yang dinilai bisa 

berbeda untuk tujuan analisis yang berbeda.
21

 

 

 

                                                           
21 Agit and Eds, Manajemen Keuangan Bisnis, n.d. 
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3. Asuransi 

a. Pengertian Asuransi 

  Seiring perkembangan zaman, bidang usaha atau bisnis yang 

menarik dan memiliki peranan yang penting dalam menunjang dunia 

bisnis, keluarga, dan masyarakat ialah bisnis asuransi. Asuransi 

merupakan proses pemindahan resiko dari satu pihak kepada pihak lain, 

dalam hal ini adalah perusahaan asuransi. 

   Istilah kata asuransi berasal dari beberapa bahasa. Bahasa 

Belanda Disebut Assuranite yang terdiri dari kata assuradeur yang 

berarti penanggung dan geassureeede yang berarti tertanggung. 

Kemudian dalam bahasa Perancis disebut Assurance yang berarti 

menanggung sesuatu yang mungkin atau tidak mungkin terjadi
22

 

   Otoritas Jasa Keuangan, asuransi adalah sebuah perjanjian 

antara penyedia jasa layanan asuransi sebagai penanggung dan 

masyarakat yang memegang polis dan dikenal sebagai tertanggung yang 

diwajibkan untuk membayar sejumlah premi dalam rangka memberikan 

penggantian atas risiko kerugian, kerusakan, kematian, dan kehilangan 

keuntungan yang diharapkan, yang mungkin terjadi atas peristiwa yang 

tak terduga. 

b. Jenis – Jenis Asuransi 

  Terdapat beberapa macam jenis asuransi di Indonesia. Setiap 

jenis asuransi memiliki fungsi yang berbeda. Sastrawidjaya 

                                                           
22 Kasmir, Aanalisis Laporan Keuangan, Edisi 1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2013). 
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menyebutkan bahwa asuransi dapat digolongkan dari beberapa sudut 

pandang yang berbeda, diantaranya yaitu:
23

 

1) Penggolongan secara yuridis, meliputi: asuransi kerugian dan 

asuransi jumlah  

2) Penggolongan berdasarkan kriteria ada tidaknya kehendak bebas 

para pihak, meliputi: asuransi sukarela dan asuransi wajib 

3) Penggolongan berdesarkan tujuan, meliputi: asuransi komersial 

dan asuransi sosial 

4) Penggolongan berdasarkan sifat dari penanggung, meliputi: 

asuransi premi dan asuransi saling menanggung 

 Sedangkan berdasarkan Undang – Undang Nomor 2 tahun 

1992 tentang Usaha Asuransi Pasal 3 disebutkan bahwa jenis usaha 

asuransi meliputi: 

a. Usaha asuransi kerugian  

b. Usaha asuransi jiwa, dan 

c. Usaha reaasuransi 

 Jenis – jenis asuransi yang berkembang di Indonesia, jika 

dilihat dari berbagai segi adalah sebagai berikut (Kasmir 2013). 

1. Dilihat dari segi fungsinya 

a. Asuransi kerugian (non life insurance) 

                                                           
23 Sastrawidjaya, H. Man Suparman. (2003).  Aspek - Aspek Hukum Asuransi Dan Surat 

Berharga H. Man Suparman Sastrawidjaya (Cet.2). Bandung:.Alumni 
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Jenis asuransi kerugian seperti yang terdapat dalam Undang – 

Undang Nomor 2 tahun 1992 tentang Usaha Asuransi menjelaskan 

usaha memberikan jasa untuk menanggulangi suatu resiko atas 

kerugian, kehilangan manfaat, dan tanggung jawab hukum kepada 

pihak ketiga dari suatu peristiwa yang tidak pasti. Kemudian yang 

termasuk dalam asuransi adalah sebagai berikut : (1) Asuransi 

kebakaran yang meliputi kebakaran, peledakan, petir, kecelakaan 

kapal terbang dan lainnya. (2) Asuransi pengangkutan, meliputi 

Marine Hul Policy, Marine Cargo Policy , Freight. (3) Asuransi 

aneka, yaitu asuransi yang tidak termasuk dalam dalam asuransi 

kendaraan bermotor, kecelakaan diri pencurian, dan lainnya.
24

 

b. Asuransi jiwa (life insurance) 

Asuransi jiwa merupakan perusahaan asuransi yang dikaitkan 

dengan penanggulangan jiwa atau meninggalnya seseorang yang 

dipertanggungkan. 

Jenis – jenis asuransi jiwa adalah : 

1) Asuransi berjangka (term insurance) 

2) Asuransi tabungan ((endowment insurance) 

3) Asuransi seumur hidup (whole life insurance) 

4) Annuity contrak insurance (anuitas) 

c. Reasuransi (raeinsurance) 

                                                           
24 Fani, Rezki, Program Studi Manajemen, Program Studi Manajemen, Universitas Terbuka, 

Program Studi, and Manajemen Keuangan. ―ANALISIS PENENTUAN PORTOFOLIO OPTIMAL 

DENGAN MODEL MARKOWITZ PADA ESG ( ENVIRONMENTAL , SOCIAL , AND 

GOVERNANCE ) STAR LISTED COMPANIES YANG TERDAFTAR DI BURSA‖ 03, no. 01 

(2024): 31–42. https://doi.org/10.35905/moneta.v3i1.11405. 
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Merupakan perusahaan yang memberikan jasa asuransi dalam 

pertanggungan ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan asuransi kerugian. Jenis asuransi dari asuransi dari 

asuransi dan asuransi kerugian. Jenis asuransi ini sering disebut 

asuransi dari asuransi dan asuransi ini digolongkan ke dalam: 

1) Bentuk treaty 

2) Bentuk facultative 

3) Kombinasi dari keduanya 

    Dilihat dari segi kepemilikannya dalam hal ini yang dilihat adalah 

siapa pemilik dari perusahaan asuransi tersebut, baik asuransi kerugian, 

asuransi jiwa ataupun rearusuransi. 

a) Asuransi milik pemerintah yaitu asuransi yang sahamnya 

dimiliki sebagian besar atau bahkan 100% oleh pemerintah 

Indonesia. 

b) Asuransi milik swasta nasional asuransi ini kepemilikan 

sahamnya sepenuhnya dimiliki oleh swasta nasional 

sehingga siapa yang paling banyak memiliki saham, maka 

memiliki saham, maka memiliki suara terbanyak dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 

c) Asuransi milik campuran merupakan jenis asuransi yang 

sahamnya dimiliki campuran antara swasta nasional dengan 

pihak asing. Jadi, dapat disimpulkan bahwa jenis – jenis 

asuransi yang terdapat di Indonesia banyak baik dilihat dari 
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segi fungsinya maupun dari segi kepemilikannya dan 

dibuat sesuai dengan kebutuhan masyarakat untuk 

menjamin resiko yang akan dihadapi Dimasa yang akan 

datang. 

2. Prinsip – prinsip Asuransi  

Pelaksanaan perjanjian asuransi antara perusahaan asuransi dengan 

pihak nasabahnya tidak dapat dilakukan secara sembarangan. Setiap 

perjanjian dilakukan mengandung prinsip – prinsip asuransi. 

Tujuannya adalah untuk menghindari hal – hal yang tidak diingankan 

di kemudian hari antara pihak perusahaan asuransi dengan pihak 

nasabahnya. Adapun Prinsip – prinsip asuransi tersebut adalah: 

a. Prinsip itikad baik 

b. Prinsip kepentingan yang dapat diasuransikan 

c. Prinsip Ganti rugi 

d. Prinsip proksima atau penyebab utama terjadinya risiko  

e. Prinsip kontribusi  

f. Prinsip subrogasi 

     Menurut Kasmir (2013) prinsip – prinsip asuransi adalah sebagai 

berikut: 

1) Insurable interest merupakan hal berdasarkan hukum untuk 

mempertanggungkan suatu risiko berkaitan dengan keuangan, 

yang keuangan, yang diakui sah secara hukum antara tertanggung 

dan suatu yang dipertanggungkan dan dapat menimbulkan hak 
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dan kewajiban keuangan secarahukum. Semua ini tergambar dari 

kontrak asuransi. Kemudian dalam hal ini perlu menyebutkan 

adanya kepentingan terhadap barang yang dipertanggungkan. 

2) Utmosd Good Faith atau ―itikad baik‖ dalam menetapkan setiap 

suatu kontrak haruslah didasarkan kepada itikad baik antara 

tertanggung dan penanggung mengenai seluruh informasi baik 

materil maupun immaterial. 

3) Indemnity atau ganti rugi artinya mengendalikan posisi keuangan 

tertanggung setelah terjadi kerugian seperti pada posisi sebelum 

terjadinya kerugian tersebut. Dalam hal ini tidak berlaku bagi 

kontrak asuransi jiwa dan asuransi kecelakaan karena prinsip ini 

didasarkan kepada kerugian yang bersifat keuangan. 

4) Proximate Cause adalah suatu sebab aktif, efisien yang 

mengakibatkan terjadinya suatu peristiwa secara berantai atau 

berurutan dan intervensi kekuatan lain, di awali dan bekerja 

dengan aktif dari suatu sumber baru dan independen. 

5) Subrogation merupakan hak penanggung yang telah memberikan 

ganti rugi kepada tertanggung untuk menuntut pihak lain yang 

mengakibatkan kepentingan asuransinya mengalami suatu 

peristiwa kerugian. Artinya dengan prinsip ini penggantian 

kerugian tidak mungkin lebih besar dari kerugian yang benar-

benar dideritanya.  

6) Contribution suatu prinsip di mana penanggung berhak mengajak 

penanggung-penanggung lain yang memiliki kepentingan yang 
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sama untuk ikut bersama membayar ganti rugi kepada seseorang 

tertanggung, meskipun jumlah tanggungan masingmasing 

penanggung belum tentu sama besarnya. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa setiap usaha yang dilakukan pasti memiliki prinsip dasar 

supaya usaha tersebut dapat berjalan sesuai tujuannya dan prinsip 

adalah salah satu hal yang penting dalam dunia usaha terkhusus 

usaha asuransi.  

 

 

4. Early Warning System 

   Early Warning System (EWS) merupakan suatu sistem yang 

menghasilkan ratio-ratio keuangan dari perusahaan asuransi yang dibuat 

berdasarkan informasi dari laporan keuangan perusahaan dan bertujuan untuk 

memudahkan melakukan identifikasi terhadap hal-hal penting yang berkaitan 

dengan kinerja keuangan perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan perusahaan 

asuransi kerugian ini juga akan mencakup perhitungan terhadap tingkat 

solvabilitas perusahaan dan mengaitkannya dengan ratio-ratio keuangan Early 

Warning System (EWS) untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan asuransi 

kerugian.
25

 

   Early Warning System (EWS) merupakan siste pelaporan yang 

menyiagakan pihak manajemen terhadap potensi kesempatan dan permasalahan 

sebelum mempengaruhi laporan keuangan. Tujuan dari sistem ini adalah 

memberikan waktu persiapan yang paling maksimum bagi pihak manajemen 

untuk mengambil keputusan dengan benar. Menurut Satria (2006), Early Warning 

System adalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk menganalisis laporan 

keuangan dan mengolahnya menjadisuatu informasi yang berguna untuk 

                                                           
25 S. Munawir, Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta, 2007). 
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dijadikan suatu sistem pengawasan bagi kinerja keuangan perusahaan asuransi 

yang bersangkutan.
26

 

  Jenis-Jenis Ratio Early Warning System Menurut Satria (2006) ratio 

Early Warning System terbagi atas beberapa rasio yaitu: 

1. Ratio Solvabilitas dan Umum (Solvency and Overall Ratios) 

a) Solvency Margins Rations 

  Ratio ini biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan keuangan 

  suatu perusahaan asuransi dalam mendukung kewajiban yang mungkin 

  timbul dari menutupi risiko yang telah dilakukan 

 b) Ratio tingkat kecukupan dana 

 Pada perusahaan asuransi, dana yang cukup sangatlah diperlukan untuk 

  kegiatan operasi perusahaan. Ratio ini digunakan untuk megukur tingkat 

  kecukupan sumber dana perusahaan yang kaitannya dengan total operasi 

  dimiliki perusahaan. Nilai yang rendah dari rasio ini mencerminkan 

  keadaan perusahaan yang miskin komitmen dari pemiliknya dalam  

  menjalankan usaha. Ratio tingkat kecukupan dana memiliki batas  

  minimum sebesar 33% berdasarkan ketentuan NAIC (National 

  Association of Insurance Commisioners). Ratio ini dapat diukur dengan 

  menggunakan rumus : 

 

t                        
             

            
       

                                                           
26 Sastrawidjaya, Aspek - Aspek Hukum Asuransi Dan Surat Berharga.PT Gelora Aksara 

Pratama. 
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2. Ratio Profabilitas (Profitability Ratio) 

a) Ratio perubahan Suplus 

Ratio ini memberi indikasi atas kenaikan atau penurunan kondisi 

keuangan perusahaan dalam tahun berjalan  

b) Underwriting Ratio 

Underwriting adalah proses dari kegaiatan asuransi yang bertujuan 

untuk menanggungjawab atas penilaian dan penggolongan tingkat 

resiko yang dimiliki oleh seorang calon tertanggung, serta  

pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kontrak yang akan 

diajlani. Ratio ini menunjukkan tingkat hasil underwriting yang dapat 

diperoleh perusahaan dan mengukur tingkat keuntungan usaha murni 

asuransi. Hasil underwriting merupakan selisih antara pendapatan 

premi dengan beban klaim, biaya komisi dan biaya adjester. Hasil 

underwriting yang dimaksud adalah pendapatan premi yang dikurangi 

dengan beban underwriting yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

Analisis terhadap ratio – ratio keuntungan yang lain dapat menjelaskan 

penyebab dari hasil underwriting yang positif atau negative. Ratio 

yang negative memberikan indikasi adanya kemungkinan penetapan 

tarif premi yang lebih rendah dari semestinya. Underwriting Ratio 

memiliki batas minimum sebesar 25,53% berdasarkan ketentuan 

NAIC (National Association Of Insurance Commisioners). Ratio ini 

dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

 

                     
                  

                
       

c) Ratio Beban Klaim 

Klaim asuransi adalah sebuah permintaan resmi kepada perubahan 

asuransi, untuk meminta pembanyaran berdasarkan ketentuan 

perjanjian. Klaim asuransi yang diajukan akan ditinjau oleh 

perusahaan untuk validitasnya dan kemudian dibanyarkan oleh pihak 

penanggung setelah disetujui. Klaim merupakan salah satu kegiatan 

operasional perusahaan asuransi yang harus diselesaikan antara pihak 

asuransi dengan penanggung atau pemegang polis. Perusahaan dapat 
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mengetahui berapa besar pembayaran klaim yang dilakukan akibat 

terjadinya kerugian yang dialami oleh pemegang polis (tertanggung). 

Ratio ini mencerminkan pengalaman klaim yang terjadi serta kualitas 

usaha penutupannya. Tingginya ratio ini mencerminkan pengalaman 

klaim yang terjadi serta kualitas usaha penutupannya. Tingginya ratio 

ini memberikan informasi tentang buruknya proses underwriting dan 

penerimaan penutupan resiko. Namun, sebelum sampai pada 

kesimpulan itu, perlu diperiksa terlebih dahulu apakah penyebab 

tingginya ratio ini adalah akibat adanya klaim tertentu yang relative 

besar. Ratio beban klaim memiliki batas maksimun sebesar 62,02% 

berdasarkan kententuan NAIC (National Association of Insurance 

Commisioners). Ratio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus: 

    

                    
           

                
       

3. Liquidity Ratio 

a. Ratio likuiditas 

Ratio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya dan menggambarkan kondisi keuangan 

perushaan apakah dalam kondisi solven atau tidak. Ratio yang 

tinggi menunjukkan adanya masalah likuiditas dan perusahaan 

kemungkinan besar dalam kondisi tidak solven, sehingga perlu 

dilakukan analisis terhadap tingkat kecukupan cadangan, serta 

kestabilan dan likuiditas kekayaan yang diperkenankan. Ratio 

likuiditas memiliki batas maksimun 100% yaitu 1,00 berdasarkan 

ketentuan NAIC (National Association of Insurance Commisioners) 

Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus : 
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b. Agen‟t Balancar to Surplus Ratio 

Ratio ini mengukur solvabilitas perusahaan melalui aset yang 

tidakbisa dicairkan pada saat likuidasi yaitu tagihan premi 

langsung 

c. Ratio Piutang Premi  

Pengumpulan piutang premi merupakan salah satu tindakan atau 

usaha perusahaan asuransi untuk memnuhi batas tingkat 

solvabilitas. 

4. Ratio Penerimaan Premi (Premium Stability Ratio) 

a) Ratio Pertumbuhan Premi 

Kenaikan atau penuruanan yang signifikan pada volume premi 

netto memberikan gambaran kurangnya tingkat kestabilan kegiatan 

operasi perusahaan 

b) Ratio Retensi Sendiri 

Ratio ini digunakan untuk mengukur tingkat retensi perusahaan 

atau mengukur berapa besar premi yang ditahan sendiri disbanding 

premi yang diterima secara langsung. Lebih lanjut, premi yang 

ditahan sendiri tersebut dijadikan dasar dalam mengukur ability 

perusahaan untuk menahan premi dibanduing dengan dana/ modal 

yang tersedia. Ratio ini sebaiknya digunakan secara bersamaan 

dengan solvency margin ratio sehingga analisisnya 

menggambarkan keadaan yang lebih akurat. Ratio Retensi sendiri 

menunjukkan tingkat retensi perusahaan dalam menanggung risiko 

yang terjadi. Ratio retensi perusahaan dalam menanggung risiko 

yang terjadi. Ratio retensi sendiri memiliki batas minimal yang 

ditetapkan sebesar 57,38%. Ratio ini apa diukur dengan 
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menggunakan rumus:  

                        
           

           
       

5. Ratio Cadangan Teknis 

Ratio ini dapat mengukur tingkat kecukupan cedangan yang dibutuhkan 

dalam menghadapi kewajiban yang ditimbulkan dari pentupan risiko. 

 

6. Hubungan Early Warning System (EWS) terhadap Kinerja Keuangan 

 Early Warnig System (EWS) adalah suatu sistem yang menghasilkan 

ratio – ratio keuangan dari perusahaan asuransi yang dibuat bedasarkan informasi 

dari laporan keuangan perusahaan asuransi yang dibuat berdasarkan informasi 

dari laporan keuangan perusahaan dan bertjuan untuk memudahkan melakukan 

indentifikasi terhadap hal – hal penting yang berkaitan dengan kinerja keuangan 

perusahaan.
27

 

Early Warning System yaitu untuk menganalisis dan mengukur tingkat 

kesehatan dan kinerja keuangan perusahaan asuransi dengan mendekteksi 

kerugian lebih awal pada laporan keuangan perusahaan dimasa yang akan datang 

dan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan bagi perusahaan. 

Jika pada dasarnya likuiditas, solvabilitas, profifabilitas dan early warning 

system berpengaruh pada kinerja keuangan yang dimensinya menggunakan 

profabiltas. Dan ini dari kinerja keuangan yang dihasilkan juga dapat 

menimbulkan ataupun mengatasi suatu risiko yang terjadi. Akan tetapi menurut 

Sentanoe Kertonegoro dalam bukunya yang berjudul Manajemen Resiko dan 

Asuransi, hubungan manajemen risiko terhadap kinerja keuangan adalah adanya 

sangkut paut fungsi finasial. 

                                                           
27 S,Munawir,. Analisa Laporan Keuangan (Yogyakarta, 2007). 
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C. Kerangka Pikir 

Untuk dapat mengetahui hubungan antara variabel independent (x) dan variabel 

dependen (Y) yang digunakan dalam penelitian ini maka berikut ini dapat digambarkan 

seperti: 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu penelitian empiris di mana data-datanya dalam 

bentuk sesuatu yang dapat dihitung. Penelitian kuantitatif memperhatikan 

pengumpulan dan analisis data dalam bentuk numerik. 28  Dengan menggunakan 

pendekatan Library Research (Studi Pustaka) karena data yang dianalisis dalam 

bentuk angka yang berasal dari data laporan keuangan perusahaan Asuransi Bina 

Dana Arta Tbk yang dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang melihat gambaran terhadap 

suatu fenomena yang ada. Penelitian ini hanya menggambarkan keadaan yang terjadi 

tanpa banyak melihat hubungan, pengaruh maupun perbedaan diantara variabel yang 

ada. 29  
Dengan menggunakan penelitian deskriptif dapat membantu dalam 

mengidentifikasi pola atau tren yang mungkin ada dalam data. Dalam konteks analisis 

tingkat likuiditas dan solvabilitas, penelitian deskriptif dapat membantu dalam 

mengidentifikasi pola-pola umum atau tren dalam tingkat likuiditas dan solvabilitas 

bank dari waktu ke waktu. 

                                                           
28 Karimuddin Abdullah, et all., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Pidie: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021). Hal. 2 
29  Fausiah Nurlan, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif (Semarang: CV Pilar 

Nusantara, 2019). Hal. 21 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di  Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, kantor perwakilan Bursa Efek Indonesia yang 

terletak di Sulawesi Selatan tepatnya di Jl. A. P. Pettarani No. 9, Sinri Jala, 

Kecamatan Panakkukang, Kota Makassar. Data penelitian yang digunakan berasal 

dari Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan melalui website resmi 

yang dapat di akses di www.idx.co.id Waktu penelitian akan dilaksanakan dalam 

kurung waktu selama 2 bulan (disesuaikan dengan kebutuhan Penguji). 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ingin diteliti. Populasi ini 

sering juga disebut dengan universe. Anggota populasi dapat berupa benda hidup 

maupun mati, dan manusia, dimana sifat-sifat yang ada padanya. Populasi memiliki 

parameter, yakni besaran terukur yang menunjukkan ciri dari populasi itu. Di antara, 

istilah yang dikenal dengan besaran rata – rata, simpangan variansi, simpangan baku 

sebagai parameter populasi. Parameter suatu populasi tertentu adalah tetap nilainya, 

apabila nilainya berubah maka berubah pula populasinya.
30

 Berdasarkan Definisi 

pengertian di atas maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

―Perusahaan Asuransi Bina Dana Arta Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia‖. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi tersebut, ataupun bagian 

                                                           
30 Fausiah Nurlan, h. 55-56. 

http://www.idx.co.id/
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kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 

mewakili populaisnya.
31

  

Adapun kriteria pengambilan sampel penelitian yaitu: 

a. Ketersediaan data untuk mendapatkan laporan keuangan yang mendukung 

penelitian dan periode penelitian yang dibutuhkan peneliti. 

b. Terdapat relevansi atau hubungan antara teori dan objek penelitian. 

c. Stabilitas data dengan memastikan bahwa sampel yang dipilih menghasilkan 

data yang seragam dan relevan ketika diulang pada sampel yang serupa. 

Pemilihan sampel tersebut dilakukan melalui kriteria yaitu  PT Asuransi 

Bina Dana Arta Tbk menyajikan laporan keuanganya dari tahun 2019-2023. 

Menurut Sugiyono Purvosive sampling sering digunakan untuk memilih sampel 

yang dapat memberikan informasi yang mendalam dan relevan dengan topik 

penelitian.
32

 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian.
33

 Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, 

                                                           
31 Fausiah Nurlan, Metodolgi Penelitian Kuantitatif ( Semarang : CV. Pilar Nusantara, 2019, h. 

58. 
32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R & D (Bandung: Alfabeta, 2017). 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015). 
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sehingga data penelitian yang dikumpulkan berupa data laporan keuangan Bank 

Umum Syariah periode 2019-2023 yang diperoleh melalui website resmi Bursa 

Efek Indonesia www.idx.co.id. 

 

2. Pengolahan Data 

Tahap selanjutnya setelah pengumpulan data yaitu pengolahan data. Data 

yang diperoleh berupa laporan keuangan bank periode 2019-2023, dimasukkan 

ke dalam aplikasi Microsoft Excel secara manual. Data tersebut diolah dalam 

bentuk tabel dan format lainnya untuk keperluan analisis dan interpretasi data. 

Data yang telah diolah akan disajikan sedemikian rupa sehingga mudah untuk 

dipahami. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik 

yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau menerjemahkan 

sebuah konsep variabel ke dalam instrumen pengukuran. Penekanan pengertian 

definisi operasional ialah pada kata 'dapat diobservasi. Apabila seorang peneliti 

melakukan suatu observasi terhadap suatu gejala atau objek, maka peneliti lain juga 

dapat melakukan hal yang sama, yaitu mengidentifikasi apa yang telah didefinisikan 

oleh peneliti pertama. 
34

 Tujuan dari operasional variable adalah agar lebih mudah 

menentukan hubungan antar variable dan pengukurannya. Tanpa adanya definisi 

operasional variable maka peneliti akan mengalami kesulitan dalam menentukan 

pengukuran hubungan antar variable yang masih bersifat konseptual. Adapun definisi 

operasional dari penelitian ini yaitu: 

                                                           
34 Nurlan, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif. Hlm 32. 

http://www.idx.co.id/
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1. Rasio Tingkat Kecukupan Dana 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan sumber dana 

perusahaan yang kaitannya dengan total operasi dimiliki perusahaan. Nilai yang 

rendah dari rasio ini mencerminkan keadaan perusahaan yang miskin komitmen 

dari pemiliknya dalam menjalankan usaha. Rasio tingkat kecukupan dana 

memiliki batas minimum sebesar 33% berdasarkan ketentuan NAIC (National 

Association of Insurance Commisioners). 

2. Rasio Beban Klaim 

Rasio ini mengukur tingkat beban klaim yang dikeluarkan dibandingkan 

dengan pendapatan premi yang diterima perusahaan. Rasio beban klaim 

memiliki batas maksimun sebesar 62,02% berdasarkan ketentuan NAIC 

(National Association of Insurance Commisioner).  

3. Underwriting Ratio 

Rasio ini menunjukkan tingkat hasil underwriting yang dapat 

diperoleh perusahaan dan mengukur tingkat keuntungan usaha murni asuransi. 

Hasil underwriting merupakan selisih antara pendapatan premi dan beban 

kaliam, biaya komisi dan biaya adjester. Hasil underwriting yang dimaksud 

adalah pendapatan premi yang dikurangi dengan beban underwriting yang 

dikeluarkan oleh perusahaan.  

4. Rasio Likuiditas  

Rasio ini untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya dan menggambarkan kondisi keuangan perusahaan apakah 

dalam kondisi solven atau tidak. Rasio likuiditas memilki batas maksimun 
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100% yaitu 1,00 berdasarkan ketentuan NAIC (National Association of 

Insurance Commisioners).  

  

 

5. Rasio Retensi Sendiri 

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkatv retensi perusahaan atau 

mengukur berapa besar premi yang ditahan sendiri dibanding premi yang 

diterima secara langsung. Rasio retensi sendiri memiliki batas minimal yang 

ditetapkan sebesar 57,38%.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan pada saat 

mengumpulkan data di lapangan. Instrumen penelitian harus disesuaikan dengan 

teknik pengumpulan data.
35

Penggunaan instrumen dalam pengumpulan data, harus 

disesuaikan dengan jenis atau sifat data yang dikumpulkan. Jika penggunaan 

instrumen salah, maka data yang dikumpulkan juga akan salah. Jika datanya salah, 

maka hasil penelitianpun secara keseluruhan menjadi salah, walaupun diolah dengan 

teknik apapun. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Dokumentasi intrumen penelitian merujuk pada barang-barang 

tertulis.
36

 Instrumen ini memungkinkan peneliti memperoleh data dalam bentuk 

tertulis berupa laporan keuangan Bank Umum Syariah yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2019-2023 melalui website www.idx.co.id. 

                                                           
35 Sulaiman Saat and Sitti Mania, pengantar metodologi penelitian Panduan Bagi Peneliti 

Pemula (Gowa: Pusaka Almaida, 2020). Hlm. 100. 
36 Widodo Slamet and et al Eds, Buku Ajar Metode Penelitian (Pangkalpinang: CV Science 

Techno Direct, 2023). Hlm 72. 

http://www.idx.co.id/
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G. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data penelitian dilakukan setelah tahap pengumpulan data 

sebagai proses pengujian data yang menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif. 

Dalam penelitian kuantitatif, pengolahan dan penyajian data dilakukan terlebih 

dahulu, kemudian dilakukan perhitungan untuk menginterpretasikan data. Data yang 

dianalisis meliputi laporan keuangan bank umum syariah selama 3 Periode. 

1. Penilaian terhadap tingkat likuiditas pada PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

periode 2029-2023, ada beberapa jenis analisis yang akan digunakan, yaitu: 

Rasio tingkat kecukupan dana, rasio beban klaim, rasio likuiditas, rasio retensi 

sendiri dalam kategori baik. 

a. Rasio Tingkat Kecukupan Dana  

                         
             

            
       

 

b. Rasio Beban Klaim  

                    
           

                
       

c. Underwriting Ratio 

                     
                  

                
       

        Rasio Likuiditas  

                  
                

                                
       

        Rasio Retensi Sendiri  
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Tabel 3.1 

Standar Nilai Ketetapan (NAIC) 

No. Rasio Tolak Ukur EWS 

1. Tingkat Kecukupa Dana Minimal 28 % 

2. Likuiditas  Maksimun 100% 

3. Beban Klaim  Maksimun 66% 

4. Underwriting Minimal 40% 

5.  Retensi Sendiri Minimal 33% 

Jika hasil perhitungan menunjukkan angka sama dengan nilai rata – rata   Standar 

Nilai Ketetapan (NAIC), maka kinerja keuangan dalam kondisi baik. Jika hasil 

perhitungan menunjukkan angka dibawah rata – rata Nilai Ketetapan (NAIC), 

maka kinerja perusahaan dalam kondisi tidak baik. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini akan menyajikan hasil pengolahan data serta pembahasan yang 

meliputi gaambaran umum objek penelitian, deskripsi hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai hasil penelitian. Data keuangan yang ditampilkan dalam bab 

ini disajikan dalam Jutaan Rupiah. 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

Asuransi Bina Dana Arta Tbk yang biasa dikenal dengan ABDA Insurance 

atau Asuransi ABDA (ABDA) didirikan dengan nama PT Asuransi Bina Dharma 

Arta tanggal 12 Oktober 1982 dan sudah mulai beroperasi sejak didirikannya serta 

tahun 1994 nama diubah menjadi PT Dharmala Insurance. Kemudian, pada tahun 

1999 nama perusahaan kembali diganti menjadi Asuransi Bina Dana Arta 

Tbk.Kantor pusat Asuransi ABDA berlokasi di Plaza Asia (Plaza ABDA), Lantai 

27, Jalan Jenderal Sudirman Kav. 59, Jakarta Selatan 12190. Asuransi ABDA 

memiliki 21 kantor cabang dan 15 kantor pemasaran yang berlokasi di berbagai 

pusat bisnis yang tersebar di Indonesia. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau saham Asuransi Bina Dana Arta 

Tbk, antara lain: Bank Of Singapore Plc, – Mapfre Internacional SA (20,00%), 

Coutts And Co Ltd. Singapore (19,12%) dan Barclays Bank Plc HongkongWealth 

Management (7,09%). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 66 lingkup 

kegiatan ABDA adalah bergerak di bidang asuransi kerugian baik konvensional 

maupun dengan prinsip syariah. Saat ini, fokus usaha Asuransi ABDA adalah 

memberikan perlindungan terhadap risiko kerugian, dengan berbagai jenis 

pertanggungan; kebakaran, Kendaraan bermotor, rekayasa, tanggung gugat, 

pengangkutan, peralatan berat, kesehatan, aneka dan lain-lain. ABDA Insurance 

memperoleh izin usaha sebagai perusahaan asuransi kerugian pada tanggal 29 Mei 
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1986. Kemudian 14 Februari 2013 mendapatkan ijin pembukaan kantor cabang 

dengan prinsip Syariah. Asuransi ABDA pertama kali menawarkan sahamnya 

pada tanggal 6 Juli 1989 dan merupakan perusahaan jasa asuransi kerugian 

pertama yang melaksanakan penjualan saham melalui Bursa Efek Jakarta dan 

Surabaya. 

Pada tanggal 6 Juli 1989, ABDA telah melakukan Penawaran Umum 

Perdana (Initial Public Offering / IPO) sebanyak 900.000 saham dengan nilai 

nominal Rp1.000- per saham, dengan harga penawaran perdana Rp3.800- per 

saham. Selanjutnya ABDA melakukan pencatatan saham pendiri dan private 

placement pada tanggal 25 Agustus 1989 dan 7 Agustus 1990 masing-masing 

sebesar 4.500.000 saham dan 200.000 saham dengan nilai nominal Rp1.000- per 

saham. 

B.  Dekripsi Hasil Penlitian 

1.  Laporan Keuangan Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

Tabel 4.1 

Data Kinerja Keuangan Pt Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Tahun 2019 -2023 

Tahun 

Total Aktiva 

(Nominal) 

Hasil 

Underwriting 

(Nominal) 

Pendapatan 

Premi 

(Nominal) 

Jumlah 

Kewajiban 

(Nominal) 

Premi 

Bruto 

(Nominal) 

2019 2.579.654 252.525 1.094.421 1.325.948 772.200 

2020 2.447.781 365.232 903.418 1.090.545 572.851 

2021 2.495.890 357.016 777.394 983.787 607.863 

2022 2.472.105 321.516 778.473 966.617 687.832 

2023 2.664.450 234.150 855.193 1.115.590 790.913 

Tabel 4.1 Data Keuangan Pt Asuransi Bina Dana Arta Tbk. Tahun 2019-2023 

Sumber :Laporan Keuangan Pt Asuransi Bina Dana Arta Tbk 

2.  Analisis Data 

a.) Rasio Tingkat Kecukupan Dana 
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Rumus di atas dapat dihitung Tingkat Kecukupan Dana PT. Asuransi Bina 

Dana Arta Tbk, sebagai berikut 

Tahun 2019 

     
            

            
             

Tahun 2020 

     
            

            
             

Tahun 2021 

     
            

            
             

Tahun 2022 

     
            

            
             

Tahun 2023 

     
            

            
             

Tahun 
Modal Sendiri 

(Ekuitas) 
Aktiva 

Ratio TKD 

(%) 

Perubahan 

Nilai 

2019 1.253.614 2.579.654 48,59% - 

2020 1.387.160 2.447.781 56,67% Naik  105,26 

2021 1.512.039 2.495.890 60,58% Turun 3,91 

2022 1.505.430 2.472.105 60,89% Naik 0,31 

2023 1.548.807 2.664.450 58,13%     Turun 2,76 

  Tabel 4.2 Hasil Perhitungan RasioTingkat Kecukupan Dana 

  Sumber: Data Diolah 

Pada tahun 2019 diperoleh Ratio TKD sebesar 48,59%. Kemudian pada tahun 

2020, mengalami kenaikan sebesar 56,67%, pada tahun 2021 mengalami kenaikan 

sebesar 60,58% yang menunjukkan bahwa dari tahun 2020-2021 turun sebesar 
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3,91 %, pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 0,31% yakni 60,89% dan pada 

tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 58,13%. 

b.) Rasio Beban Klaim 

                    
           

                
       

 

Rumus di atas dapat dihitung Rasio Beban Klaim PT. Asuransi Bina Dana Arta 

Tbk, sebagai berikut 

 

Tahun 2019 

     
           

            
             

Tahun 2020 

     
          

          
             

Tahun 2021 

     
          

          
             

Tahun 2022 

     
          

          
             

Tahun 2023 

     
          

          
             

Tahun 

Beban 

Klaim 

Pendapatan 

Premi 

R. Beban 

Klaim 

Perubahan 

Nilai 

2019 574.564 1.094.421 52,49% - 

2020 364. 202 903.418 40,31% Turun 12,18 

2021 275.034.720 777.394 35,37% Turun 4,94 
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2022 293.738.943 778.473 37,73% Naik 2,36 

2023 311.889.445 855.193 36,47% Turun 1,26 
       Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Rasio Beban Klaim 

        Sumber: Data Diolah 

Pada tahun 2019 diperoleh Ratio R. Beban Klaim sebesar 52,49%, 

Kemudian pada tahun 2020, mengalami penurunan sebesar 40,31%, pada 

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 35,37% yang menunjukkan bahwa 

dari tahun 2020-2021 turun sebesar 4,94%, pada tahun 2022 mengalami 

kenaikan sebesar 2,36 yakni 37,73% dan pada tahun 2023 mengalami 

penurunan menjadi 36,47%. 

c.)  Underwriting Ratio 

                     
                  

                
       

Rumus di atas dapat dihitung Rasio Underwriting Ratio PT. Asuransi Bina 

Dana Arta Tbk, sebagai berikut 

Tahun 2019 

    
          

            
             

Tahun 2020 

    
          

          
             

Tahun 2021 

    
          

          
             

Tahun 2022 
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Tahun 2023 

    
          

          
             

Tahun 

Hasil 

Underwritng 

Pendapatan 

 Premi 

Ratio 

Underwritng 

Perubahan 

Nilai 

2019 252.525 1.094.421 23,07% - 

2020 365.223 903.418 40,42% Naik 17,35 

2021 357.016 777.394 45,92%  Naik 5,5 

2022 321.516 778.473 41,3%  Turun 4,62 

2023 234.150 855.193 27,37% Turun 13,93 
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Ratio Underwriting 

Sumber: Data Diolah 

Pada tahun 2019 diperoleh Ratio R. Underwriting sebesar 23,07%, 

Kemudian pada tahun 2020, mengalami kenaikan sebesar 40,42%, pada tahun 

2021 mengalami kenaikan sebesar 45,92% yang menunjukkan bahwa dari tahun 

2020-2021 naik sebesar 5,5%, pada tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 

4,62 yakni 41,3% dan pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 27,37%. 

d.) Rasio Likuiditas  

Rumus di atas dapat dihitung Rasio Likuiditas PT. Asuransi Bina Dana Arta 

Tbk, sebagai berikut 

                  
               

                                
       

Tahun 2019 

    
            

            
             

Tahun 2020 
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Tahun 2021 

    
          

            
             

Tahun 2022 

    
          

            
             

Tahun 2023 

   
                

            
             

Tahun Kewajiban 

Kekayaan 

yang 

diperkenankan 

Rasio 

 Likuiditas 

Perubahan 

Nilai 

2019 1.325.948 2.579.654 51,40% - 

2020 1.090.108 2.477.781 44,01% Turun 7,39 

2021 983.787 2.495.890 39,41% Turun 4,6 

2022 966.617 2.472.105 39,10% Turun 0,31 

2023 1.115.590 2.664.450 43,38% Naik 4,28 

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas 

Sumber: Data Diolah 

Pada tahun 2019 diperoleh Ratio Likuiditas sebesar 51,40%. 

Kemudian pada tahun 2020, mengalami penurunan sebesar 44,01%, pada 

tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 39,41% yang menunjukkan bahwa 

dari tahun 2020-2021 turun 4,6%, pada tahun 2022 mengalami penurunan 

sebesar 39,10%, dan pada tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 43,38%. 

e.) Rasio Retensi Sendiri  

Rumus di atas dapat dihitung Rasio Retensi Sendiri Ratio PT. Asuransi Bina 

Dana Arta Tbk, sebagai berikut 

                       
           

           
       



56 
 

 
 

Tahun 2019 

     
          

          
              

Tahun 2020 

    
          

          
              

Tahun 2021 

    
          

          
              

Tahun 2022 

    
          

          
             

Tahun 2023 

    
          

          
             

 

 

 

Tahun 

Premi 

Netto 

Premi 

Bruto 

R. Retensi 

Sendiri 

Perubahan 

 Nilai 

2019 902.229 772.200 117,74% - 

2020 760.560 572.851 132,76% Naik 15,02 

2021 657.847 607.863 108,22% Turun 24,54 

2022 652.776 687.832 94,90% Turun 13,32 

2023 680.357 790.913 86,02% Turun 8,88 

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Rasio Retensi Sendiri 

Sumber: Data Diolah 

Pada tahun 2019 diperoleh Ratio Retensi Sendiri sebesar 117,74%. 

Kemudian pada tahun 2020, mengalami kenaikan sebesar 132,76%, pada 
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tahun 2021 mengalami penurunan sebesar 108,22% yang menunjukkan bahwa 

dari tahun 2020-2021 turun 24,54%, pada tahun 2022 mengalami penurunan 

sebesar 94,90%.  dan pada tahun 2023 mengalami penurunan menjadi 86,02%. 

C. Pembahasan 

1. Rasio Tingkat Kecukupan Dana (TKD) 

   Tingkat Kecukupan Dana (TKD) PT. Asuransi Bina Dana Arta 

Tbk. tahun 2019-2023 dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tahun 

PT. Asuransi Bina Dana 

Arta Tbk. Tolak Ukur  

EWS 
Penilaian  

Nilai TKD 
Perubahan 

Nilai 

2019 48,63% - Minimal 28% Baik  

2020 56,06% Naik 105,26 Minimal 28%  Baik 

2021 60,58% Turun 3,91 Minimal 28% Baik 

2022 60,89% Naik 0,31 Minimal 28%  Baik 

2023 58,13% Turun 2,76 Minimal 28% Baik 
      Tabel 4.7 Tolak UkurTingkat Kecukupan Dana 

       Sumber: Data Diolah 

Pada tahun 2019 PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. mencatat Tingkat 

Kecukupan Dana sebesar 48,63%, yang sudah jauh melampaui batas minimal 

28% sesuai ketentuan Early Warning System (EWS) dari regulator. Penilaian 

atas capaian ini dikategorikan sebagai ―Baik‖, menandakan bahwa perusahaan 

berada dalam kondisi keuangan yang sehat, dengan kemampuan yang cukup 

untuk menutupi seluruh kewajibannya. Ini mencerminkan manajemen risiko 

dan pengelolaan dana yang cukup efektif dalam menghadapi dinamika 

industri asuransi pada tahun tersebut. 

Pada tahun 2020 berikutnya, perusahaan berhasil meningkatkan 

Tingkat Kecukupan Dana menjadi 56,06%, mengalami kenaikan signifikan 

sebesar 105,26 poin dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan ini 

menunjukkan penguatan dalam pengelolaan dana, baik dari sisi pertumbuhan 

aset maupun pengendalian kewajiban, yang menjadi indikator penting dalam 
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menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Dengan nilai Tingkat Kecukupan 

Dana yang tetap jauh di atas batas minimal EWS, perusahaan kembali 

memperoleh penilaian ―Baik‖, menandakan konsistensi dalam menjaga 

kecukupan dana di tengah kondisi ekonomi yang masih penuh tantangan. 

Pada tahun 2021 tren positif masih berlanjut dengan kenaikan Tingkat 

Kecukupan Dana menjadi 60,58%, turun 3,91 poin dari tahun sebelumnya. 

Capaian ini mencerminkan keberhasilan manajemen dalam memperkuat posisi 

keuangan melalui strategi bisnis dan pengelolaan risiko yang terarah. 

Penilaian ―Baik‖ kembali diraih, menunjukkan bahwa perusahaan tetap 

menjaga kinerja keuangannya dalam kondisi aman dan jauh di atas standar 

minimum EWS. 

Pada tahun 2022 Tingkat Kecukupan Dana tercatat sebesar 60,89%, 

hanya mengalami kenaikan tipis sebesar 0,31 poin dari tahun sebelumnya. 

Meskipun pertumbuhan melambat, stabilitas nilai Tingkat Kecukupan Dana 

ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan tingkat 

kecukupan dana di tengah berbagai tantangan pasar. Penilaian ―Baik‖ tetap 

dipertahankan, yang berarti perusahaan masih memiliki cadangan dana yang 

cukup untuk menghadapi risiko dan memenuhi kewajiban operasional. 

Pada tahun 2023 terakhir yang dilaporkan, Tingkat Kecukupan Dana 

mengalami sedikit penurunan menjadi 58,13%, turun 2,76 poin dari tahun 

sebelumnya. Penurunan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor seperti 

peningkatan kewajiban, pergeseran aset, atau fluktuasi nilai investasi, namun 

secara umum masih mencerminkan kondisi yang sehat karena nilai Tingkat 

Kecukupan Dana tetap jauh di atas batas minimum. Perusahaan tetap 

mendapatkan penilaian ―Baik‖, yang menandakan bahwa meskipun terjadi 

koreksi, kecukupan dana dan kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan 

masih terjaga dengan baik. 
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Secara keseluruhan analisis terhadap Tingkat Kecukupan Dana PT. 

Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selama periode 2019 hingga 2023, dapat 

disimpulkan bahwa perusahaan secara konsisten menunjukkan kondisi 

keuangan yang sehat dengan nilai Tingkat Kecukupan Dana yang secara 

signifikan berada di atas ambang batas minimum 28% sebagaimana 

ditetapkan oleh Early Warning System (EWS). Meskipun terjadi fluktuasi 

nilai dari tahun ke tahun, termasuk penurunan pada tahun 2023, seluruh 

capaian tetap berada dalam kategori ―Baik‖, yang mencerminkan efektivitas 

pengelolaan risiko, stabilitas likuiditas, serta kecermatan dalam menjaga 

keseimbangan antara aset dan kewajiban. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan mampu mempertahankan kinerja keuangan yang solid dan 

berkelanjutan di tengah dinamika dan tantangan industri asuransi. 

Otoritas Jasa Keuangan, jika tingkat kecukupan dana modal sendiri 

terhadap total aktiva berada di atas batas minimum standar, maka perusahaan 

dianggap memiliki kecukupan sumber dana yang memadai untuk menjalankan 

aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan kualitas 

pendanaan yang baik dan kemampuan perusahaan dalam menanggung risiko 

yang ada. Sebaliknya, jika rasio ini rendah, maka menunjukkan adanya 

kesalahan dalam pengelolaan modal perusahaan yang dapat mengancam 

kesehatan keuangan perusahaan asuransi.
37

 

Maka dari itu kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

dalam kondisi baik, karena Tingkat Kecukupan Dana yang dihasilkan berada 

diatas batas minimum tolak ukur Early Warning System (EWS) 28%, yang 

mencerminkan bahwa perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. mampu 

                                                           
37 Dara Almira, ―Analysis of Adequacy of Funds, Liquidity, and Claim Expenses on the 

Health of Sharia Insurance Companies,‖ Inovbiz: Jurnal Inovasi Bisnis 9, no. 2 (2022): 63, 

https://doi.org/10.35314/inovbiz.v9i2.1935. 
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mempertahankan kinerja keuangan yang solid dan berkelanjutan di tengah 

dinamika dan tantangan industri asuransi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Alya Nurasyifa dan Susilawati dimana hasil perhitungan rasio tingkat 

kecukupan dana dinilai baik. Kondisi ini memperlihatkan semakin besar 

modal sendiri yang diterima perusahaan maka semakin besar laba yang 

diterima sehingga modal perusahaan juga semakin bertambah.
38

 

2. Rasio Beban Klaim  

Rasio Beban Klaim (RBK) PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

tahun 2019-2023 dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tahun 

PT. Asuransi Bina Dana 

Arta Tbk. Tolak Ukur  

EWS 
Penilaian  

Nilai RBK 
Perubahan 

Nilai 

2019 52,49% - Minimal 66% Baik  

2020 40,31% Turun 12,18 Minimal 66%  Baik 

2021 35,37% Turun 4,94 Minimal 66% Baik 

2022 37,73% Naik 2,36 Minimal 66%  Baik 

2023 36,47% Turun 1,26 Minimal 66% Baik 
      Tabel 4.8 Tolak Ukur Rasio Beban Klaim 

     Sumber: Data Diolah 

Pada tahun 2019 PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. mencatat Rasio 

Beban Klaim sebesar 52,49%, yang sudah melebihi batas minimal 66% sesuai 

ketentuan Early Warning System (EWS). Nilai RBK ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengelola beban klaim dengan efektif tanpa membebani 

keuangan secara berlebihan. Penilaian ―Baik‖ diperoleh, menandakan efisiensi 

dalam pengelolaan klaim dan kondisi keuangan yang sehat. 

                                                           
38 Susilawati Alya Nurasyifa, ―EFEKTIVITAS EARLY WARNING SYSTEM (EWS) 

DALAM MENILAI KINERJA KEUANGAN DAN RISIKO LIKUIDITAS PERUSAHAAN 

ASURANSI DI BEI: PERIODE 2020-2022,‖ Αγαη 15, no. 1 (2024): 37–48. 
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Pada tahun 2020, Rasio Beban Klaim mengalami penurunan drastis 

menjadi 40,31%, turun sebesar 12,18 poin dibandingkan tahun sebelumnya. 

Penurunan ini menandakan adanya peningkatan efisiensi dan pengendalian 

beban klaim yang lebih baik, sekaligus mencerminkan manajemen risiko yang 

semakin kuat dalam menghadapi berbagai tantangan. Perusahaan kembali 

memperoleh penilaian ―Baik‖, memperkuat kepercayaan atas pengelolaan 

klaim yang optimal. 

Pada tahun 2021 Rasio Beban Klaim kembali turun ke angka 35,37%, 

mengalami penurunan sebesar 4,94 poin dari tahun 2020. Penurunan 

berkelanjutan ini menunjukkan perusahaan terus berupaya menekan beban 

klaim melalui pengelolaan risiko yang lebih ketat dan efisiensi operasional. 

Penilaian ―Baik‖ tetap dipertahankan, mengindikasikan kestabilan dalam 

pengelolaan klaim. 

Pada Tahun 2022 menunjukkan sedikit kenaikan Rasio Beban Klaim 

menjadi 37,73%, naik sebesar 2,36 poin dari tahun sebelumnya. Meski 

terdapat kenaikan, nilai RBK ini masih jauh di bawah batas minimal 66%, 

sehingga perusahaan masih mendapatkan penilaian ―Baik‖. Kenaikan ini 

dapat terjadi karena perubahan frekuensi atau nilai klaim, namun tetap dalam 

batas pengendalian yang baik. 

Pada tahun 2023 Rasio Beban Klaim kembali menurun tipis menjadi 

36,47%, turun 1,26 poin dari tahun 2022. Penurunan ini menunjukkan upaya 

berkelanjutan dalam menjaga efisiensi pengelolaan klaim agar tetap terkendali. 

Dengan nilai yang masih jauh di bawah ambang batas EWS, perusahaan 

mempertahankan penilaian ―Baik‖, mengindikasikan kinerja pengelolaan 

klaim yang sehat selama lima tahun terakhir. 

Secara Keseluruhan analisis Rasio Beban Klaim (RBK) PT. Asuransi 

Bina Dana Arta Tbk. dari tahun 2019 hingga 2023, ditemukan bahwa 
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perusahaan menunjukkan kinerja pengelolaan klaim yang konsisten, meskipun 

nilai RBK berada di bawah ambang batas maksimum 66% yang ditetapkan 

oleh Early Warning System (EWS). Penurunan signifikan pada tahun 2020 

dan 2021, di mana Rasio Beban Klaim turun masing-masing sebesar 12,38 

poin dan 5,22 poin, mencerminkan efisiensi dalam pengendalian beban klaim 

dan manajemen risiko yang lebih baik. Meskipun terjadi sedikit kenaikan 

pada tahun 2022, nilai RBK tetap jauh di bawah batas minimal, namun 

perusahaan berhasil mempertahankan penilaian ―Baik‖. Penurunan kecil pada 

tahun 2023 menunjukkan upaya berkelanjutan dalam menjaga efisiensi, 

menegaskan bahwa meskipun menghadapi tantangan, perusahaan telah 

menerapkan strategi manajemen risiko dan efisiensi operasional yang efektif. 

Signaling theory mengungkapkan bahwa laporan keuangan 

mencerminkan sinyal mengenai kondisi perusahaan. Rasio beban klaim 

menunjukkan pengalaman klaim yang terjadi serta kualitas usaha perusahaan 

dalam membayarnya. Hasil perhitungan rasio beban klaim yang tinggi 

menunjukkan proses underwriting yang buruk dan penutupan resiko yang 

buruk, sedangkan rendahnya hasil perhitungan rasio ini menujukkan proses 

underwriting yang baik dan penutup resiko klaim baik dari perusahaan 

asuransi.
39

 

Maka dari itu kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

dalam kondisi baik, karena hasil Rasio Beban Klaim yang dihasilkan berada 

dibawah batas maksimum tolak ukur EWS 66%, yang mencerminkan bahwa 

perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. menunjukkan kinerja 

pengelolaan klaim yang konsisten, upaya yang berkelanjutan dalam menjaga 

                                                           
39 Melisa Anggraini et al., ―Pengaruh Rasio Pertumbuhan Premi Dan Rasio Beban Klaim 

Terhadap Tingkat Kesehatan Perusahaan Asuransi Di Masa Pandemi Covid-19,‖ Applied Research in 

Management and Business 2, no. 1 (2022): 1–8, https://doi.org/10.53416/arimbi.v2i1.76. 
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efisiensi dan perusahaan telah menerapkan strategi manajemen risiko dan 

efisiensi operasional yang efektif. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Hizrina Awaliyah, Benny Barnas dimana hasil perhitungan rasio beban 

klaim dikategorikan sehat karena perusahaan mampu membanyar klaim 

dengan menggunakan pendapatan premi yang diperoleh.
40

 

3. Underwriting Ratio 

Underwriting Ratio (UR) PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

tahun 2019-2023 dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tahun 

PT. Asuransi Bina Dana 

Arta Tbk. Tolak Ukur  

EWS 
Penilaian  

Nilai RBK 
Perubahan 

Nilai 

2019 23,07% - Minimal 40% Baik  

2020 40,42% Naik 17,35 Minimal 40%  Baik 

2021 45,92% Naik 5,5 Minimal 40% Baik 

2022 41,30% Turun 4,62 Minimal 40% Baik 

2023 27,37% Turun 13,93 Minimal 40% Baik 
      Tabel 4.9 Tolak Ukur Underwriting Ratio 

       Sumber: Data Diolah 

Pada tahun 2019, PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. mencatat 

Underwriting Ratio (UR) sebesar 23,07%. Nilai ini berada di bawah ambang 

batas minimal 40% yang ditetapkan dalam ketentuan Early Warning System 

(EWS). Meskipun demikian, perusahaan tetap mendapatkan penilaian ―Baik‖, 

yang menandakan bahwa kinerja keuangan secara keseluruhan dinilai masih 

sehat, serta proses underwriting tetap terkendali dan tidak membahayakan 

posisi keuangan perusahaan. Tingkat Underwritng Ratio yang rendah di tahun 

                                                           
40 Hizrina Awaliyah and Benny Barnas, ―Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan 

Asuransi Syariah Berdasarkan Early Warning System Dan Risk-Based Capital Pada PT Asuransi Jiwa 

Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk Sebelum Dan Sesudah Go Public,‖ Journal of Applied Islamic 

Economics and Finance 1, no. 1 (2020): 1–14, https://doi.org/10.35313/jaief.v1i1.2386. 
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ini bisa disebabkan oleh penyesuaian premi atau tingginya beban klaim yang 

belum seimbang dengan pendapatan underwriting. Namun demikian, kinerja 

tahun ini tetap dapat dikatakan positif karena perusahaan masih mampu 

menjaga likuiditas dan struktur keuangannya. Hal ini memberi sinyal bahwa 

perbaikan ke depan sangat dimungkinkan dengan strategi penguatan 

underwriting. 

Pada tahun 2020 menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

Underwriting Ratio, yakni mencapai 40,42% atau naik sebesar 17,35 poin 

dibandingkan tahun sebelumnya. Nilai ini berhasil melewati ambang batas 

EWS dan mencerminkan keberhasilan manajemen dalam memperbaiki rasio 

tersebut secara drastis dalam waktu satu tahun. Penilaian ―Baik‖ kembali 

diperoleh, dengan indikator bahwa proses seleksi risiko dan penetapan premi 

mulai berjalan lebih optimal. Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan adanya 

perbaikan efisiensi operasional serta peningkatan pendapatan premi yang 

lebih terukur. Dengan UR yang telah memenuhi standar minimum, 

perusahaan menunjukkan arah positif dalam manajemen bisnis inti mereka, 

yaitu kegiatan underwriting yang lebih produktif dan terkontrol. 

Pada tahun 2021, perusahaan mencatat Underwriting Ratio sebesar 

45,92%, meningkat 5,5 poin dari tahun sebelumnya. Kenaikan ini 

menegaskan bahwa perusahaan berhasil mempertahankan dan bahkan 

memperbaiki kinerja dari sisi underwriting. Underwriting Ratio yang 

konsisten di atas batas minimal menandakan keberhasilan dalam strategi 

penetapan premi dan manajemen risiko. Penilaian ―Baik‖ kembali diraih, 

mencerminkan tren peningkatan profitabilitas dari kegiatan underwriting. Ini 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya memperkuat posisi keuangan 

tetapi juga secara aktif menyeimbangkan antara premi yang diperoleh dan 

risiko yang ditanggung, sehingga memperkokoh pondasi bisnis jangka 

panjang. 
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Pada Tahun 2022 menunjukkan adanya penurunan Underwriting Ratio 

menjadi 41,30%, turun 4,62 poin dari tahun sebelumnya. Meskipun terjadi 

penurunan, nilai ini tetap berada di atas ambang batas 40% dan masih 

mendapatkan penilaian ―Baik‖. Ini menunjukkan bahwa perusahaan masih 

mampu menjaga kualitas proses underwriting secara konsisten, meskipun 

dalam kondisi pasar yang mungkin lebih kompetitif. Penurunan Underwriting 

Ratio ini bisa disebabkan oleh peningkatan beban klaim atau penyesuaian 

premi dalam rangka strategi bisnis tertentu. Namun demikian, perusahaan 

tetap menunjukkan kinerja keuangan yang stabil, dengan rasio yang 

mencerminkan keberlanjutan dan kontrol terhadap beban risiko yang efektif. 

Pada tahun 2023, Underwriting Ratio mengalami penurunan signifikan 

menjadi 27,37%, turun 13,93 poin dibandingkan tahun sebelumnya. 

Penurunan tajam ini membuat Underwritng Ratio kembali berada di bawah 

batas minimum EWS sebesar 40%. Meski demikian, perusahaan masih 

mendapatkan penilaian ―Baik‖, yang menunjukkan bahwa secara umum, 

kondisi keuangan dan proses underwriting masih dinilai dalam batas aman 

oleh regulator. Penurunan Underwriting Ratio yang cukup besar kemungkinan 

disebabkan oleh ketidakseimbangan antara pendapatan underwriting dan 

beban klaim atau biaya lainnya. Meskipun begitu, penilaian ―Baik‖ 

menunjukkan perusahaan masih memiliki kemampuan dalam mengelola 

dampak risiko tersebut, namun perlu perhatian lebih untuk mengembalikan 

Underwriting Ratio ke tingkat yang ideal di masa mendatang. 

Seacara keseluruhan analisis terhadap Underwriting Ratio PT. 

Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selama periode 2019 hingga 2023, ditemukan 

bahwa meskipun terjadi fluktuasi yang cukup signifikan, perusahaan secara 

umum masih mampu mempertahankan penilaian ―Baik‖ dalam aspek kinerja 

underwriting. Underwriting Ratio sempat berada di bawah ambang batas 

minimal Early Warning System (EWS) sebesar 40% pada tahun 2019 dan 
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kembali turun di bawah ambang tersebut pada tahun 2023, yakni sebesar 

27,37%. Namun demikian, perusahaan berhasil mencatat peningkatan 

Underwriting Ratio yang signifikan pada tahun 2020 dan mencapai 

puncaknya pada tahun 2021 dengan nilai 45,92%, menunjukkan keberhasilan 

strategi manajemen dalam memperbaiki proses seleksi risiko dan penetapan 

premi. Penurunan pada tahun 2022 dan terutama pada 2023 mengindikasikan 

perlunya evaluasi terhadap keseimbangan antara pendapatan underwriting dan 

beban klaim atau biaya lainnya. Secara keseluruhan, capaian Underwriting 

Ratio yang masih mendapatkan penilaian ―Baik‖ mencerminkan bahwa 

perusahaan tetap menjaga kualitas proses underwriting dan kestabilan 

finansial, meskipun dibayangi oleh tantangan yang membutuhkan respons 

strategis di masa mendatang. 

Jika rasio underwriting berada pada tingkat yang sehat, yaitu sekitar 

40% atau sesuai dengan standar industri, hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan melakukan proses underwriting dengan baik. Dengan rasio 

tersebut, premi yang diterima oleh perusahaan cukup untuk menutupi beban 

klaim dan biaya operasional, sehingga perusahaan dapat menghasilkan 

keuntungan dari aktivitas underwriting. Rasio underwriting yang sehat 

mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menilai risiko secara tepat dan 

menetapkan premi yang sesuai dengan risiko tersebut, sehingga mendukung 

keberlanjutan dan profitabilitas perusahaan asuransi. Sebaliknya, rasio 

underwriting yang terlalu tinggi atau negatif mengindikasikan bahwa 

perusahaan mungkin menetapkan tarif premi terlalu tinggi atau mengalami 

kerugian underwriting, yang dapat menimbulkan risiko finansial. Oleh karena 

itu, keputusan yang diambil adalah melakukan evaluasi ulang terhadap 
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kebijakan underwriting dan penetapan premi agar lebih kompetitif dan 

mengurangi risiko kerugian.
41

 

Maka dari itu kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

dalam kondisi baik, karena hasil underwriting rasio yang dihasilkan berada 

diatas batas minimum tolak ukur EWS 40%, yang mencerminkan bahwa 

perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. tetap menjaga kualitas proses 

underwriting dan kestabilan finansial, meskipun dibayangi oleh tantangan 

yang membutuhkan respons strategis di masa mendatang. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Nurfadila, dkk dimana hasil perhitungan yang menyatakan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan asuransi terkategori baik tercermin dari semua ratio 

berada di batas yang telah ditetapkan termasuk underwriting ratio. 

 

 

4.  Rasio Likuiditas  

Rasio Likuiditas (RL) PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. tahun 

2019-2023 dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tahun 

PT. Asuransi Bina Dana 

Arta Tbk. Tolak Ukur  

EWS 
Penilaian  

Nilai RL 
Perubahan 

Nilai 

2019 51,40% - 
Maksimun 

100% 
Baik  

2020 44,01% Turun 7,39 
Maksimun 

100% 
 Baik 

2021 39,41% Turun 4,6 
Maksimun 

100% % 
Baik 

2022 39,10% Turun 0,31 
Maksimun 

100% % 
Baik 

                                                           
41 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). 
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2023 43,38% Naik 4,28 
Maksimun 

100% % 
Baik 

      Tabel 4.10 Tolak Ukur Rasio Likuiditas 

      Sumber: Data Diolah 

Pada tahun 2019, PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. mencatat Rasio 

Likuiditas (RL) sebesar 51,40%. Nilai ini berada jauh di bawah batas 

maksimum 100% yang ditetapkan oleh Early Warning System (EWS), 

sehingga mendapatkan penilaian ―Baik‖. Rasio ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kecukupan aset lancar yang memadai untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Dengan tingkat likuiditas yang ideal dan tidak 

berlebihan, perusahaan menunjukkan efisiensi dalam pengelolaan dana. Hal 

ini juga mengindikasikan bahwa dana tidak terlalu banyak mengendap dalam 

bentuk likuid, dan bisa dialokasikan secara optimal ke aset produktif. 

Pada Tahun 2020 mencatat penurunan Rasio Likuiditas menjadi 

44,01%, turun sebesar 7,39 poin dibandingkan tahun sebelumnya. Meski 

demikian, nilai ini masih jauh di bawah batas maksimum EWS, dan 

perusahaan tetap memperoleh penilaian ―Baik‖. Penurunan ini kemungkinan 

mencerminkan upaya optimalisasi aset lancar ke investasi yang lebih 

menguntungkan. Dengan tetap mempertahankan rasio likuiditas pada level 

yang sehat, perusahaan memperlihatkan strategi manajemen kas yang 

terkendali. Penurunan ini menunjukkan kemampuan dalam menyeimbangkan 

kebutuhan likuiditas dan efisiensi penggunaan aset. 

Pada tahun 2021, Rasio Likuiditas kembali mengalami penurunan 

menjadi 39,41%, turun sebesar 4,6 poin dari tahun sebelumnya. Meskipun 

terjadi penurunan berturut-turut selama dua tahun, nilai Rasio Likuiditas ini 

tetap mendapatkan penilaian ―Baik‖ dan menunjukkan bahwa perusahaan 

masih berada dalam zona aman dari sisi kemampuan memenuhi kewajiban 

lancar. Perusahaan tampaknya semakin mengarahkan asetnya ke instrumen 
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investasi yang lebih produktif, tanpa mengorbankan likuiditas minimum yang 

diperlukan. Penurunan ini bisa dinilai sebagai strategi jangka panjang dalam 

memperkuat efisiensi modal kerja dan optimalisasi hasil investasi. 

Pada tahun 2022 Rasio Likuiditas perusahaan sedikit turun lagi 

menjadi 39,10%, turun 0,31 poin dari tahun sebelumnya. Penurunan yang 

kecil ini menunjukkan stabilitas dalam pengelolaan dana dan kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan keseimbangan antara kebutuhan likuiditas 

dan efisiensi investasi. Penilaian ―Baik‖ tetap diberikan, karena Rasio 

Likuiditas masih berada jauh dari batas maksimum 100%. Ini menunjukkan 

bahwa perusahaan berhasil mempertahankan kestabilan keuangan dalam 

jangka pendek serta pengelolaan dana yang cermat, walaupun dalam kondisi 

pasar yang mungkin lebih dinamis. 

Pada Tahun 2023 menjadi tahun pembalikan arah, di mana Rasio 

Likuiditas mengalami kenaikan menjadi 43,38%, naik sebesar 4,28 poin dari 

tahun sebelumnya. Meskipun meningkat, nilai ini masih di bawah batas 

maksimum EWS dan tetap memperoleh penilaian ―Baik‖, menandakan 

penguatan pada sisi likuiditas tanpa menunjukkan adanya risiko overlikuiditas. 

Kenaikan ini mungkin menunjukkan langkah strategis untuk memperkuat 

cadangan likuiditas, misalnya dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi atau 

peningkatan klaim. Hal ini menegaskan bahwa perusahaan memiliki 

fleksibilitas keuangan yang cukup untuk menghadapi kewajiban jangka 

pendek dengan baik. 

Secara keseluruhan analisis terhadap Rasio Likuiditas (RL) PT. 

Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selama periode 2019 hingga 2023 

menunjukkan bahwa perusahaan secara konsisten berada dalam kondisi 

likuiditas yang sehat dan efisien, dengan seluruh nilai RL tercatat jauh di 

bawah batas maksimum 100% yang ditetapkan oleh Early Warning System 
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(EWS). Meskipun terjadi tren penurunan berturut-turut dari tahun 2019 

hingga 2022, penurunan tersebut mencerminkan strategi perusahaan dalam 

mengalihkan sebagian aset lancar ke instrumen investasi yang lebih produktif, 

tanpa mengorbankan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek. Pada tahun 2023, Rasio Likuiditas mengalami peningkatan 

menjadi 43,38%, yang kemungkinan merupakan respons strategis terhadap 

dinamika ekonomi atau kebutuhan penguatan cadangan likuiditas. Selama 

lima tahun tersebut, perusahaan senantiasa memperoleh penilaian ―Baik‖, 

yang menunjukkan keberhasilan manajemen dalam menjaga keseimbangan 

optimal antara likuiditas dan efisiensi penggunaan aset dalam mendukung 

keberlanjutan operasional. 

  Jika rasio menunjukkan nilai yang tinggi, artinya proporsi utang 

terhadap modal sendiri besar, sehingga perusahaan menghadapi risiko 

keuangan yang lebih tinggi dan potensi kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

jangka panjang. Dalam kondisi ini, pengambilan keputusan yang tepat adalah 

melakukan pengendalian utang, mencari tambahan modal sendiri, atau 

melakukan restrukturisasi keuangan untuk menurunkan risiko kebangkrutan. 

Sebaliknya, jika rasio menunjukkan nilai yang rendah, berarti perusahaan 

menggunakan modal sendiri secara memadai untuk membiayai asetnya, 

sehingga risiko keuangan lebih terkendali. Keputusan manajemen dapat fokus 

pada ekspansi usaha dengan pembiayaan yang seimbang serta menjaga 

kesehatan struktur modal agar perusahaan tetap stabil dan berkelanjutan.
42

 

Maka dari itu kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

dalam kondisi baik, karena hasil rasio likuiditas yang dihasilkan berada 

dibawah batas maksimum tolak ukur EWS 100%, yang mencerminkan bahwa 

perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. menunjukkan keberhasilan 

                                                           
42 Kasmir.,Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013) 
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manajemen dalam menjaga keseimbangan optimal antara likuiditas dan 

efisiensi penggunaan aset dalam mendukung keberlanjutan operasional. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Syafrul Antoni dimana hasil perhitungan likuiditas rasio yang 

dikategorikan sehat karna perusahaan berada dalam keadaan yang liquid dan 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajibannya dengan 

harta yang dimiliki.
43

 

5.  Rasio Retensi Sendiri 

Rasio Retensi Sendiri (RRS) PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

Tahun 2019 – 2023 dapat dilihat dalam berikut. 

Tahun 

PT. Asuransi Bina Dana 

Arta Tbk. Tolak Ukur  

EWS 
Penilaian  

Nilai RRS 
Perubahan 

Nilai 

2019 11,68% - Minimal 33% Baik  

2020 132,7% Naik 121,08 Minimal 33%  Baik 

2021 108,2% Turun 24,54 Minimal 33% Baik 

2022 94,90% Turun 13,32 Minimal 33% Baik 

2023 86,02% Turun 8,88 Minimal 33% Baik 
      Tabel. 4.11  Tolak Ukur Rasio Retensi Sendiri 

      Sumber : Data Diolah 

Pada tahun 2019, Rasio Retensi Sendiri (RRS) PT. Asuransi Bina 

Dana Arta Tbk. tercatat sebesar 11,68%, jauh di bawah batas minimal Early 

Warning System (EWS) sebesar 33%. Meskipun demikian, perusahaan tetap 

memperoleh penilaian ―Baik‖, yang menandakan bahwa rasio ini belum 

dianggap membahayakan operasional atau kinerja asuransi. Nilai Rasio 

Retensi Sendiri yang rendah menunjukkan bahwa mayoritas risiko 

dipindahkan ke reasuradur, sehingga eksposur risiko yang ditanggung sendiri 

                                                           
43 Syafrul Antoni, ―Analisis Komparatif Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi Syariah 

Menggunakan Rasio Early Warning System Sebelum Dan Selama Pandemi Covid-19,‖ JAZ:Jurnal 

Akuntansi Unihaz 4, no. 2 (2021): 243, https://doi.org/10.32663/jaz.v4i2.2448. 
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oleh perusahaan sangat kecil. Strategi ini dapat menguntungkan dalam 

mengelola risiko besar, namun di sisi lain juga membatasi potensi keuntungan 

karena premi bersih yang diterima perusahaan lebih kecil. Ke depan, 

diperlukan strategi penyeimbangan antara retensi risiko dan ketergantungan 

pada reasuradur agar efisiensi dan profitabilitas tetap terjaga. 

Pada tahun 2020, perusahaan mencatat lonjakan signifikan dalam 

Rasio Retensi Sendiri menjadi 132,7%, naik 121,08 poin dari tahun 

sebelumnya. Angka ini tidak hanya melampaui ambang batas minimal, tetapi 

bahkan melebihi 100%, yang berarti bahwa nilai klaim atau risiko yang 

ditanggung sendiri melebihi premi kotor yang diperoleh. Penilaian tetap 

―Baik‖, namun angka yang terlalu tinggi bisa mencerminkan eksposur risiko 

yang sangat besar di pihak perusahaan. Peningkatan tajam ini mungkin 

disebabkan oleh perubahan strategi reasuransi, seperti pengurangan 

perlindungan reasuransi atau peningkatan selektivitas dalam menerima risiko. 

Meskipun ini menunjukkan keberanian menanggung risiko, perusahaan harus 

memastikan bahwa cadangan teknis dan permodalan cukup kuat untuk 

menyerap potensi kerugian. 

Pada tahun 2021 Nilai Rasio Retensi Sendiri tahun 2021 mengalami 

penurunan menjadi 108,2%, turun 24,54 poin dari tahun sebelumnya, namun 

masih tetap tinggi dan di atas ambang batas EWS. Perusahaan masih 

memperoleh penilaian ―Baik‖, menandakan pengelolaan risiko masih dalam 

koridor aman. Penurunan ini mengindikasikan upaya penyeimbangan antara 

retensi risiko sendiri dan transfer risiko ke reasuradur. Meski begitu, nilai di 

atas 100% tetap menandakan eksposur risiko yang besar. Hal ini perlu 

diimbangi dengan pemantauan ketat atas klaim dan solvabilitas. Strategi 

reasuransi yang adaptif dan berbasis evaluasi risiko mendalam menjadi 

penting untuk menjaga stabilitas jangka panjang. 
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Pada Tahun 2022 mencatat penurunan lebih lanjut pada Rasio Retensi 

Sendiri menjadi 94,90%, turun 13,32 poin dari tahun sebelumnya. Penurunan 

ini mencerminkan langkah konsolidasi perusahaan dalam mengelola risiko 

dengan cara meningkatkan proporsi risiko yang diasuransikan kembali. Nilai 

tersebut masih jauh di atas ambang EWS dan tetap berada dalam penilaian 

―Baik‖. Tren penurunan ini secara umum positif karena mengarah pada 

pengurangan eksposur risiko berlebih yang dapat membahayakan 

kelangsungan usaha jika terjadi klaim besar. Perusahaan menunjukkan kehati-

hatian dalam menyusun portofolio risiko dan pengelolaan reasuransi. 

Pada tahun 2023, Rasio Retensi Sendiri kembali menurun menjadi 

86,02%, turun 8,88 poin dari tahun sebelumnya. Meskipun terjadi penurunan 

berturut-turut sejak 2021, nilai ini masih berada dalam kisaran aman dan jauh 

di atas standar minimal 33% dari EWS. Penilaian atas kinerja tetap ―Baik‖, 

mencerminkan bahwa perusahaan mampu menjaga keseimbangan antara 

risiko yang ditahan dan yang direasuransikan. Penurunan yang bertahap dan 

terkendali ini menunjukkan pengelolaan risiko yang adaptif dan matang. 

Perusahaan tampaknya terus mengevaluasi strategi reasuransinya secara aktif 

agar eksposur risiko tetap sejalan dengan kapasitas modal dan profil risiko 

keseluruhan. 

Secara keseluruhan analisis terhadap Rasio Retensi Sendiri (RRS) PT. 

Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selama periode 2019–2023 menunjukkan 

dinamika yang signifikan dalam strategi pengelolaan risiko perusahaan. Pada 

tahun 2019, RRS tercatat jauh di bawah ambang batas minimum Early 

Warning System (EWS), mencerminkan ketergantungan tinggi terhadap 

reasuradur dalam membagi risiko. Namun, terjadi lonjakan ekstrem pada 

tahun 2020 hingga melebihi 100%, yang menandakan perusahaan 

menanggung risiko melebihi premi bruto yang diterima, sehingga 

meningkatkan eksposur terhadap potensi kerugian. Meski nilai Rasio Retensi 



74 
 

 
 

Sendiri menurun secara bertahap dalam tiga tahun berikutnya, nilai tetap 

berada jauh di atas batas minimal dan seluruh periode memperoleh penilaian 

―Baik‖. Temuan ini mengindikasikan adanya pergeseran strategis dari 

konservatif ke arah penahanan risiko yang lebih besar, kemudian diikuti 

dengan langkah penyeimbangan untuk mengelola eksposur secara lebih 

moderat dan terukur. Secara keseluruhan, tren tersebut mencerminkan respons 

adaptif dan peningkatan kematangan perusahaan dalam mengelola portofolio 

risiko dan strategi reasuransi secara dinamis sesuai dengan kapasitas keuangan 

dan tujuan keberlanjutan. 

Jika rasio retensi sendiri tinggi, artinya perusahaan berani 

menanggung lebih banyak risiko sendiri, yang diasumsikan dapat 

meningkatkan pendapatan premi netto dan potensi laba perusahaan. Dalam 

kondisi ini, manajemen dapat mengambil keputusan untuk memperkuat 

strategi underwriting dan mempertahankan tingkat retensi yang tinggi guna 

meningkatkan kinerja keuangan dan profitabilitas perusahaan. Sebaliknya, 

jika rasio retensi sendiri rendah, perusahaan cenderung melimpahkan sebagian 

besar risiko kepada reasuransi, yang dapat mengurangi potensi pendapatan 

premi netto tetapi juga menurunkan risiko kerugian besar. Dalam situasi ini, 

keputusan manajemen mungkin fokus pada pengelolaan risiko melalui 

reasuransi untuk menjaga stabilitas keuangan, meskipun dengan potensi laba 

yang lebih rendah.
44

 

Maka dari itu kinerja keuangan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 

dalam kondisi baik, karena hasil rasio retensi sendiri yang dihasilkan berada 

diatas batas maksimum tolak ukur EWS 33%, yang mencerminkan bahwa 

perusahaan PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. menunjukkan respons adaptif 

                                                           
44 Sumartono and Karni Aprilani Harianto, ―Kinerja Keuangan Perusahaan Asuransi Di 

Indonesia Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,‖ Future: Jurnal Manajemen Dan Akuntansi 6, 

no. September (2018): 1–14, https://media.neliti.com/media/publications/265997-kinerja-keuangan-

perusahaan-asuransi-di-f60a8d85.pdf. 
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dan peningkatan kematangan perusahaan dalam mengelola portofolio risiko 

dan strategi reasuransi secara dinamis sesuai dengan kapasitas keuangan dan 

tujuan keberlanjutan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Alya Nurasyifa dan Susilawati dimana hasil perhitungan rasio retensi 

sendiri Kondisi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan menjalankan bisnis 

asuransinya dengan konsisten. Perusahaan telah mampu menyeimbangkan 

kegiatan reasuransi dengan penutupan sendiri.
45

 

Rekap Hasil Analisis 

Tahun TKD RBK UR RL RRS 

2019 48,59% 52,49% 23,07% 51,40% 11,68% 

2020 56,67% 40,31% 40,42% 44,01% 132,76% 

2021 60,58% 35,37% 45,24% 39,41% 108,22% 

2022 60,89% 37,73% 41,30% 39,10% 94,90% 

2023 58,13% 36,47% 27,37% 43,38% 86,02% 

Rata -rata  56,97% 40,63% 35,88% 43,84% 86,72% 

   Tabel 4.12 Rekap Hasil Rasio TKD, RBK, UR, RL, dan RRS 

  Sumber: Data Diolah 

 

Berdasarkan analisis lima tahun terakhir (2019–2023), kinerja keuangan PT. 

Asuransi Bina Dana Arta Tbk. menunjukkan kondisi yang sehat dan stabil. Rata-rata 

Tingkat Kecukupan Dana (TKD) sebesar 56,97% jauh melampaui ambang batas 

minimal 28% sesuai ketentuan EWS, mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban teknisnya. Rasio Beban Klaim (RBK) yang efisien sebesar 

40,63% serta Underwriting Ratio (UR) sebesar 35,88% menandakan pengelolaan 

risiko yang baik. Rasio Likuiditas (RL) sebesar 43,84% menunjukkan kecukupan 

dana jangka pendek, sementara Rasio Retensi Sendiri (RRS) yang cukup tinggi di 

angka 86,72% menggambarkan keberanian perusahaan menanggung risiko secara 

langsung, yang perlu diimbangi dengan manajemen risiko yang matang.

                                                           
45 Alya Nurasyifa, ―EFEKTIVITAS EARLY WARNING SYSTEM (EWS) DALAM 

MENILAI KINERJA KEUANGAN DAN RISIKO LIKUIDITAS PERUSAHAAN ASURANSI DI 

BEI: PERIODE 2020-2022.‖ 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis early warning 

system terhadap kinerja keuangan PT Asuransi Bina Dana Arta Tbk tahun 2019–

2023, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat Kecukupan Dana menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajiban teknisnya kepada pemegang polis. 

Sepanjang periode 2019–2023, nilai Tingkat Kecukupan Dana selalu 

berada di atas ambang batas minimal EWS sebesar 28%, dengan rentang 

antara 48,59% hingga 60,58%. Meskipun terdapat fluktuasi nilai, terutama 

penurunan pada tahun 2021 dan 2023, nilai tersebut tetap berada pada 

zona aman dan mendapat penilaian ―Baik‖. Hal ini menunjukkan 

manajemen aset dan kewajiban yang sehat serta stabilitas finansial 

perusahaan dalam menghadapi dinamika industri asuransi. 

2. Rasio Beban Klaim mengukur efisiensi perusahaan dalam membayar 

klaim dibandingkan premi yang diterima. Nilai Rasio Beban Klaim PT. 

Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selalu berada di bawah ambang batas 

maksimal EWS sebesar 66%, dengan titik terendah mencapai 35,37% 

pada tahun 2021. Tren penurunan Rasio Beban Klaim menunjukkan 

kemampuan perusahaan menjaga efisiensi operasional dan profitabilitas 

underwriting yang baik, mungkin berkat seleksi risiko yang baik dan 

portofolio asuransi yang aman. 

3. Underwiring Ratio mencerminkan efisiensi dan profitabilitas hasil dari 

kegiatan underwriting. Pada awal periode (2019), nilai Underwriting Ratio 

berada di bawah batas minimal EWS (23,07% vs 40%), namun mengalami 

peningkatan pesat hingga tahun 2021 (45,92%). Hal ini menunjukkan 
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peningkatan efisiensi dalam penerimaan premi dibanding beban klaim dan 

biaya underwriting lainnya. Namun, tren ini berbalik setelah 2021, dengan 

penurunan pada 2022 dan penurunan tajam ke 27,37% pada 2023, kembali 

di bawah ambang batas. Penurunan signifikan ini perlu diwaspadai, karena 

menunjukkan menurunnya kontribusi laba dari aktivitas inti perusahaan, 

dan bisa disebabkan oleh naiknya biaya atau menurunnya premi. 

4. Rasio Likuiditasa menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Sepanjang 2019–2023, nilai Rasio 

Likuiditas PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. selalu berada di bawah batas 

maksimum EWS yaitu 100%, dengan nilai terendah sebesar 39,10% pada 

2022 dan naik kembali ke 43,38% pada 2023. Nilai Rasio Likuiditasa 

yang konsisten berada di bawah batas maksimum ini menandakan 

perusahaan memiliki likuiditas yang sehat dan mampu mengelola arus kas 

untuk memenuhi kewajiban jangka pendek secara efektif tanpa 

menimbulkan risiko likuiditas.  

5. Rasio Retensi Sendiri menunjukkan proporsi risiko yang ditanggung 

sendiri perusahaan dibanding yang dialihkan ke reasuransi. Pada 2019, 

Rasio Retensi Sendiri sangat rendah (11,68%), menandakan 

ketergantungan tinggi pada reasuransi. Pada 2020 terjadi lonjakan 

signifikan hingga 132,7%, menunjukkan peningkatan eksposur risiko yang 

ditanggung sendiri. Meskipun nilai ini menurun secara bertahap hingga 

86,02% pada 2023, Rasio Retensi Sendiri tetap berada di atas batas 

minimal 33%, menunjukkan kecenderungan perusahaan menanggung 

risiko lebih besar. Hal ini dapat meningkatkan pendapatan premi bersih 

namun juga menuntut cadangan modal yang cukup untuk menghadapi 

potensi klaim besar. Oleh karena itu, keseimbangan dalam kebijakan 

retensi risiko sangat penting bagi stabilitas perusahaan. 
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B. Saran  

 

1. Bagi perusahaan diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas 

manajemen keuangan dan risiko, terutama dalam menjaga indikator 

Underwriting Ratio dan Rasio Likuiditas agar tetap berada di atas ambang 

batas minimal yang ditetapkan oleh EWS. Penurunan signifikan pada 

indikator tersebut, khususnya di tahun 2023, harus ditindaklanjuti dengan 

evaluasi menyeluruh terhadap strategi operasional, efisiensi pengeluaran, 

dan kebijakan reasuransi. 

2. Bagi investor atau pemegang saham, temuan penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam menilai efisiensi dan kinerja keuangan 

perusahaan, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan 

investasi. 

3. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada ruang lingkup satu 

perusahaan dan periode lima tahun. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan membandingkan beberapa 

perusahaan asuransi secara bersamaan, menambah periode observasi, atau 

menggunakan metode kuantitatif lanjutan seperti regresi atau analisis 

CAMEL untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan 

generalisasi yang lebih luas. 
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